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Skripsi ini meneliti tiga permasalahan, yaitu: bagaimana wujud Tradisi 
Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong, bagaimana keberadaan unsur-unsur 
budaya Islam dalam Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong serta 
bagaimana pengaruh Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
terhadap masyarakat Kec. Galesong. 
Pada dasarnya penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian ini menentukan 
objek informan dengan melakukan wawancara dan observasi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui library research dan field research. Data yang terkumpul, 
diolah dengan menggunakan metode induktif, deduktif dan komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Tammu Taunna Gaukang 
Karaeng Galesong mempunyai banyak pengaruh terhadap masyarakat Galesong 
terbukti ketika perayaan Gaukang Karaeng Galesong akan dilaksanakan dua hari 
sebelum hari inti warga masyarakat berbondong-bondong datang membawa bahan 
makanan ke Balla Lompoa untuk di pakai pada perayaan Gaukang Karaeng 
Galesong.  
Perayaan Gaukang Karaeng Galesong dilaksanakan setiap tahun di Balla 
Lompoa, banyak ritual yang dilakukan dalam pelaksanaan Gaukang Karaeng 
Galesong, seperti appalili, penyembelian hewan besar, pengambilan air di 
bungung barania (sumur kebesaran), pengadaan sesajian, pembacaan hikmah isra’ 





A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan adalah perwujudan dari sebuah renungan, kerja keras dan 
kearifan suatu masyarakat dalam mengarugi dunianya. Kebudayaan yang 
menjadikan suatu masyarakat memandang lingkungan hidupnya dengan 
bermakna. Format budaya pula berarti masyarakat menata alam sekitar dan 
memberikan klasifikasi, sehingga berarti bagi warga dan dengan begitu tindakan 
terhadap alam sekitar itu terorientasikan. Masyarakat pula memila-mila anggota 
masyarakat ke dalam beberapa kelompok menurut penggolongan tingkat dan 
lapisan soaial dalam masyarakat. Setiap tingkat, golongan, derajat dalam 
masyarakat dibedakan oleh sistem dan simbol yang ada dalam masyarakat, 
dengan kata lain karena kebudayaanlah maka lingkungan sekitar masyarakat dan 
realitas di dalam masyarakat itu sendiri diatur dan mendapatkan arti. 
Banyak orang yang beranggapan bahwa ekonomi, politik, teknologi, religi 
dan sebagainya termasuk unsur-unsur kebudayaan. Pemahaman semacam itu 
sebenarnya tidak mengungkap lebih dalam apa yang dikandung oleh kebudayaan. 
Memang benar bahwa ekonomi, politik, kesenian, religi dan sebagainya adalah 
kebudayaan karena persepsi makna yang terkandung di dalamnya merupakan 
kebudayaan. Ekonomi, politik, teknologi, kesenian, religi dan sebagainya itu 








Stuktur politik dan ekonomi yang memberi kedudukan tertentu pada 
sekelompok anggota masyarakat tertentu, mencerminkan pula kebudayaan 
kelompok atau lapisan tertentu. Oleh karena dengan kedudukan atau 
penggolongan itu terwujudlah sistem dan perilaku politik dan ekonomi. Dunia 
realitas politik dan ekonomi akan berbeda sama sekali dipersepsikan oleh lapisan 
masyarakat lainnya. 
Oleh karena itu, maka kebudayaan adalah kerangka persepsi yang penuh 
makna dalam struktur dan perilaku. Apa yang ada dalam realitas mengandung 
makna dan diberi makna, lebih abstrak dapat dikatakan tidak ada yang bebas 
budaya. Politik, ekonomi, iptek,  keagamaan, kesenian dan sebagainya tidaklah 
bebas makna, semuanya diwarnai oleh kebudayaan.1 
Nilai budaya adalah tingkatan tertinggi dan paling abstrak dari adat-
istiadat. Oleh sebab nilai budaya terdiri dari konsep-konsep mengenai segala 
sesuatu yang dinilai berharga dan penting oleh warga suatu masyarakat, sehingga 
dapat berfungsi sebagai suatu pedoman oriantasi pada kehidupan para warga 
masyarakat yang bersangkutan. Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks 
maupun yang sederhana, ada sejumlah nilai budaya yang saling berkaitan dan 
bahkan telah merupakan suatu sistem. Pedoman dari konsep-konsep ideal, sistem 
itu menjadi dorongan yang kuat untuk mengarahkan kehidupan warga masyarakat. 
Sistem norma yang lebih luas biasanya hanya dipahami oleh beberapa 
warga dalam suatu masyarakat, yakni mereka yang paham mengenai seluk-beluk 
sistem norma yang terdapat dalam suatu pranata (berbagai pranata yang saling 
berkaitan), yakni para ahli adat. Para ahli adat inilah tempat para warga 
masyarakat awam yang memiliki pengetahuan mengenai adat yang sangat 
terbatas, dapat meminta nasehat. Dalam suatu masyarakat yang sederhana,  jumlah 
                                                          
1Mukhlis, dkk. Sejarah Kebudayaan Sulawesi (Proyek Inventarisasi dan Dokumen 





pranata yang ada dalam kehidupan masih sangat kecil, dengan jumlah norma 
dalam suatu pranata juga kecil, pengetahuan mengenai semua norma yang ada 
dalam masyarakat yang telah berkembang makin kompleks, sehingga jumlah 
pranata yang ada juga semakin banyak,  maka seorang ahli tidak mungkin dapat 
menguasai semuanya2. 
Pelapisan masyarakat di Kabupaten Takalar pada zaman silam terbagi 
menjadi tiga tingkatan menurut asal usul keturunannya, masing-masing teridiri 
atas keturunan bija karaeng3, bija tusamarak4, dan bija ata5. Bija karaeng adalah 
keturunan bangsawan makassar, mereka biasanya mendapatkan kehormatan, 
bahkan juga ditaati oleh masyarakat luas. Bija karaeng umumnya dapat dikenal 
melalui gelar kebangsawanan yang digunakan baik dalam istilah sapaan maupun 
sebutan. 
Gelar kebangsawanan yang lazim digunakan penduduk setempat adalah 
karaeng, sebagai gelar yang mengirigi di depan nama seseorang. Bagi warga 
masyarakat yang masih ada hubungan kerabat dengan keluarga karaeng namun 
sudah samar, maka biasanya mendapat gelar daeng. Mereka adalah keturunann 
orang baik-baik, kendati tidak terhitung sebagai penguasa wilayah atau tidak 
memengang jabatan apapun dalam sistem pemerintahan tradisional, sebaliknya 
bagi bangsawan yang menjadi penguasa dalam satu wilayah pemerintah disebut 
atau dipanggil menurut nama wilayah kekuasaanya, misalnya Karaeng Galesong 
maksudnya baginda penguasa daerah Galesong. Bija tusamarak adalah kelompok 
masyarakat yang bersal dari keturunan keluarga biasa, mereka bukan bija karaeng 
                                                          
2Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi ( PT Rineka Cipta, Jakarta, 2005), h. 75. 
3
 Bija karaeng adalah keturunan bangsawan Makassar (Suradi Jasil, 1999, h. 109) 
4
 Bija tusamarak adalah kelompok masyarakat yang bersal dari keturunan keluarga 
biasa(ibid. h. 110) 
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namun bukan pula budak belian ataupun hamba sahaya. Lapisan ketiga adalah 
bija ata yakni mereka yang berasal dari hamba sahaya.  
Lapisan ini terbagi menjadi beberapa kelompok di antaranya ayah-ibu ata, 
ata seperti itu dapat diwarisakan kepada keturunan seseorang tuan atau majikan 
apabila si majikan tersebut meninggal dunia, ada pula lapisan ata dari hasil jual 
beli, tetapi tampaknya semua lapisan ata tersebut sudah berubah dari kehidupan 
masyarakat Takalar, mereka tidak mengenal lagi lapisan ata, kendati masih ada 
karaeng serta orang baik-baik yang disebut daeng. Perubahan itu mempengaruhi 
pula sistem hubungan masyarakat antara lapisan yang berbeda6. 
Terlihat pada kajian mengenai nilai-nilai tradisional lokal sebagai salah 
satu dimensi sosio-kultural masyarakat dalam membantu rencana pembangunan 
yang diwarnai stressing program dan prioritas-prioritas untuk menjawab situasi 
kongkrit masyarakat terutama menyangkut pemberdayaan komunitas lokal 
menyongsong otonomi daerah. Hal ini sangat urgen untuk menghindari 
pembagunan yang dilakukan secara drastis dengan mengabaikan kearifan tradisi 
dan nilai-nialai budaya masyarakat lokal, yang pada akhirnya akan bermuara 
menjadi problem menurut Peter  L. Berger menuntut “korban manusia“ karena 
kurang mempertimbangkan dimensi sosial budaya yang menjadi bingkai laku 
hidup masyarakat. Salah satu kearifan tradisi yang menjadi bingkai laku 
masyarakat Galesong adalah pranata adat dan kepemimpinan elit lokal ‘Karaeng 
Galesong’ yang masih sangat berperan dalam kehidupan komunitasnya7. 
 
                                                          
6Suradi Jasil, Laporan Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional Sul-Sel (Depertemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktur Jendral, Kebudayaan Belai Kajian Sejarah dan Nilai-Nilai 
Tradisional. Ujung pandang, 1999), h. 109. 
 
7Abdul Latif, Galesong di Masa Lalu, Studi Ttentang Sejarah Maritim di Sulawesi 





Terlihat pada salah satu tradisi yang sampai saat ini masih dilakukan di 
lingkungan masyarakat Takalar khususnya pada masyarakat Galesong seperti 
Tradisi Gaukang Karaeng Galesong yang dilakukan tiap tahun dalam waktu 
tertentu, Gaukang ini dipercaya oleh masyarakat Galesong berupa benda 
kalompoang (kebesaran) yang mesti dilestarikan sebab benda ini pula dipercaya 
sebagai benda yang yang diturunkan oleh Allah kepada masyarakat Galesong 
sebagai suatu penghormatan, suatu kemulian yang akan membawa Galesong ke 
arah yang lebih baik dari sebelumnya, maka disepakatilah setiap malam Jum’at 
terakhir bulan Rajab untuk mengadakan syukuran berzikir, menggunakan Asma 
Allah swt. serta menyampaikan shalawat dan salam atas junjungan Nabi 
Muhammad saw. sebanyak-banyaknya di tempat Gaukang berada. 
Dari hal tersebut menjadi alasan utama bagi penulis untuk mengangkat 
sebuah tulisan yang berjudul “Unsur-unsur Budaya Islam dalam Tradisi Tammu 
Taunna Gaukang Karaeng Galesong “. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, pokok masalah yang timbul adalah; 
Bagaimana bentuk unsur-unsur  budaya Islam yang terkandung dalam 
pelaksanaan Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong. 
Pokok masalah tersebut, dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana wujud Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong ? 
2. Bagaimana keberadaan unsur budaya Islam di dalam Tradisi Tammu Taunna 
Gaukang Karaeng Galesong ?  
3. Bagaimana pengaruh Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 







C.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan  menghindari kesimpangsiuran 
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan kata yang dianggap 
penting terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut: 
Unsur adalah hal-hal yang termasuk dalam Tradisi Tammu Taunna 
Gaukang Karaeng Galesong sedangkan budaya yang dimaksud di sini adalah 
kebiasaan yang dilakukan masyarakat Galesong yang sudah sejak dahulu kala dan 
dilakukan setiap tahunnya. Islam ajaran Islam yang dimaksud disini adalah dzikir 
yang dilakukan sebagai rangkaian Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong dan bisa dipastikan sebelum dan sesudah datang Islam terjadi assimilasi.  
Tradisi yakni adat kebiasaan, Tammu Taunna ”yakni hari ulang tahun”  
jadi Tradisi Tammu Taunna  adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan di masyarakat Galesong dalam rangka 
memperingati hari ulang tahun Galesong. Sedangkan Gaukang Karaeng Galesong 
berarti perbuatan yang dihubungkan dengan benda keramat dan pembersian benda 
pusaka Karaeng Galesong yang dinamakan kalompoang8. 
Dari penjelasan tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan “Unsur-unsur Budaya Islam dalam Tradisi Tammu Taunna 
Gaukang Karaeng Galesong” adalah keberadaan kegiatan keagamaan yang 
mengiringi kegiatan Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong tersebut 
yang dalam perkembangan adat atau budaya yang dilestarikan oleh masyarakat 
Galesong yang dipercaya dapat merubah Galesong  ke arah  yang lebih baik. 
 
 
                                                          





Ruang lingkup penelitian Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian 
bertempat di Balla Lompoa Galesong, terletak di Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai pada 
tanggal 29 April s/d 29 Mei 2013. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu  penulisan dalam menemukan 
data sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji itu lebih jelas. Dalam 
pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literature sebagai bahan 
acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Di antara literatur yang penulis 
pergunakan dalam penyusunaan skripsi ini, antara lain; Pengantar Antropologi 
oleh Koentjaraningrat (ed) tahun 2005, membahas antara lain system nilai budaya 
yang merupakan nilai tertinggi dan abstrak dari nilai budaya, buku Manusia dan 
Kebudayaan di Indonesia juga tulisan Koentjaraningrat, membahas antara lain 
system kekerabatan dan system kemasyarakatan di Sulawesi Selatan. Selanjutnya 
dalam buku Sejarah Kebudayaan Sulawesi oleh Mukhlis dkk tahun 1995, mereka 
mengatakan bahwa kebudayaan adalah sebuah renungan, kerja keras dan kearifan 
suatu masyarakat dalam mengarungi dunianya. 
Struktur politik dan ekonomi yang memberi kedudukan tertentu pada suatu 
kelompok anggota masyarakat tertentu mencerminkan pula kebudayaan kelompok 
atau lapisan tertentu karena kebudayaan atau penggolongan itu terwujudlah sistem 
dari perilaku politik-ekonomi. Dunia realitas politik-ekonomi tersebut akan lain 
sama sekali dipersepsikan oleh lapisan masyarakat lain. Oleh karena itu, maka 
kebudayaan adalah kerangka persepsi yang penuh makna dalam stuktur dan 





dan Budaya Sul-Sel tahun 1998 sebagai salah satu sumber mengenai prosesi 
upacara adat di Galesong. 
Melalui beberapa buku yang terbaca oleh penulis dalam rangka penulisan 
ini, penulis belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas 
secara khusus mengenai “ Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong. 
Oleh karena itu maka penulis judul kajian ini. 
E. Metodologi Penelitian 
Pada bagian lain, penulis berusaha memberikan gambaran tentang cara 
penelitian ini dilaksanakan. Dalam bagian ini dijelaskan mengenai lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan data, pendekatan, metode 
pengolahan dan analisis data, metode pengungkapan atau historiografi. 
a. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang berfokus pada 
kepustakaan yakni mengumpulkan data melalui pembacaan berbagai tulisan yang 
ada hubungan dengan pengumpulan data yang diperlukan. Lalu dalam hal-hal 
tertentu yang diperlukan dilakukan sedikit observasi dan wawancara sebagai 
pelengkap. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sejarah dalam bentuk Hauristik, yakni metode pengumpulan sumber, adapun 





                                                          






a. Library Research 
Library research yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui 
perpustakaan dengan membaca buku-buku, majalah-majalah dan karya ilmiah 
yang ada hubunga dengan permasalahan yang akan dibahas. Adapun bentuk 
pengutipan dalam metode ini sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yakni mengutip suatu karangan tanpa merubah 
redaksinya.  
b. Kutipan tidak langsung, yakni mengutip suatu karangan dengan bahasa 
atau redaksi sendiri tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
c. Ikhtisar yakni penulis mengadakan penyaringan pendapat para ahli 
kemudian membuat suatu kesimpulan. 
b. Field Research 
Fileld research yakni penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan 
penelitian di dalam masyarakat melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu 
mengenai hal tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
dibahas sekalipun dalam kapasitas pelengkap. 
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
1) Metode Observasi 
Observasi10 yakni penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan objek penelitian. 
2) Metode Interview 
Interview11 yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang 
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis 
memperoleh data yang merupakan pembanding dan pelengkap. 
                                                          
10Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 






3) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi yakni mengumpulkan data berupa dokumen tentang 
gambaran kondisi masyarakat Galesong Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar. 
c.  Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio kultural dan historis, yakni 
melihat masalah-masalah yang akan dibahas dengan memperhatikan sifat, 
perilaku sosio kultur, juga sejarah keberadaanya pada masyarakat Takalar pada 
umumnya Kecamatan Galesong khususnya. 
d. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam pengolahan data digunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode induktif yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode komparatif yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudia menarik kesimpulan.12 
e.  Metode Pengungkapan/Historiografi 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan 
karya ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan dan interprestasi, fakta-fakta 
ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu 
bentuk penulisan sejarah yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan 
waktu kejadian.13 
 
                                                                                                                                                               
11
 Interview atau Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara, ibid., h. 132. 
12Ibid.. h. 64-67. 
13Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 





F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui bagaimana wujud Tradisi Tammu Taunna Gaukang 
Karaeng Galesong 
b. Mengetahui secara mendalam tentang bagaimana keberadaan Unsur 
Budaya Islam didalam Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong dan 
c. Bagaimana pengaruh Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong terhadap masyarakat Kec Galesong. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan teoritis 
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kajian 
budaya dan tradisi yang ada di Galesong, dapat menjadi bahan rujukan bagi 
kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang berkepentingan, serta dapat juga 
menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain. 
b. Kegunaan praktis 
Untuk mengajak masyarakat yang ada di sekitatar Kec. Galesong agar 
senantiasa memperhatikan Tradisi yang masih yang ada di daerah tersebut agar 
dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat local agar dapat menarik 
minat bagi wisatawan atau siapapun yaang ada di sekitar daerah tersebut. 
Sepanjang tradisi itu tidak bertentangan agama Islam yang dianut oleh masyarakat 








G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari sub-sub 
bab yang dilengkapi seperti di bawah ini: 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan, latar belakang, 
rumusan masalah, pengertian judul, tinjauan pustaka, metodologi yang digunakan, 
tujuan dan kegunaan dan diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi. 
.Bab kedua membahas tentang yang geografis dan demografis Kecamatan 
Galesong, keadaan penduduk dan strata sosial, dan sejarah singkat Kecamatan 
Galesong. 
 Bab ketiga memaparkan dan membahas tentang keberadaan nilai budaya 
Islam, dan hubungan budaya Islam, serta pandangan Islam terhadap Tradisi 
Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
Bab keempat ini mambahas tentang wujud Tradisi Tammu Taunna 
Gaukang Karaeng Galesong, keberadaan unsur-unsur budaya Islam dalam Tradisi 
Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong serta pengaruhnya terhadap 
masyarakat. 
Bab kelima merupakan terakhir dan penutup yang berisikan kesimpulan 




GAMBARAN SINGKAT KECAMATAN GALESONG 
A. Geografis dan Demografis 
1. Letaknya 
Kecamatan Galesong merupakan salah satu dari sembilan Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Takalar. Kecamatan ini terletak di jantung kota Galesong. 
Kecamatan tersebut memanjang dari utara keselatan dengan batas-batasnya sebagi 
berukut : 
1. Sebelah Utara: berbatasan dengan kecamatan Galesong Utara 
2. Sebelah Timur: berbatas dengan kabupaten Gowa 
3. Sebelah Selatan: berbatas dengan Kecamata Galesong Selatan 
4. Sebelah Barat: berbatas dengan Selat Makassar 
Desa-desa yang terdapat di dalamnya adalah : 
Desa Galesong Kota, Desa Galesong Baru, Desa Boddia, Desa Bontoloe, 
Desa Bontomanggape, Desa Parambambe, Desa Paraangmata, Desa Pattinoang, 
Desa Kalenna Bontongape, Desa Parasangan Beru, Desa Palalakang, Desa 
Kalukuang, Desa Mappakalompo, Desa Campagaya. 
Untuk menghubungkan satu desa dengan desa lainnya hanyalah dipisahkan 
dengan sungai, tanah persawahan atau tanda pengenal saja dan mempunyai jarak 








2. Keadaan Alam 
Luas keseluruhan Kecamatan Galesong adalah : kurang lebih 27.05 Km 
yang terdiri dari tanah kering (perkarangan perkebunan), tanah persawahan, tanah 
perkebunan, tanah pertambakan dan empang. 
Pada bahagian tanah kering dan tanah persawahan umumnya subur, dapat 
ditanami dengan berbagai macam tanaman dan tumbuh-tumbuhan sebagaimana 
halnya tanaman-tanamam yang bisa tumbuh dan berkembang didaerah yang 
beriklim tropis. 
Di daerah ini mempunyai dua musim yakni musim hujan dan musim 
kemarau yang dimana musim kemarau lebih panjang dibandingkan musim hujan. 
Musim hujan dimulai dari bulan November sampai bulan Juni sedangkan musim 
kemarau dari bulan Juli sampai bulan Oktober1. 
B. Keadaan Penduduk dan Strata Sosial 
1. Agama dan Kepercayaannya 
Pendududuk masyarakat Kecamatan Galesong berjumlah 37,351 jiwa, 
berdasarkan data yang penulis peroleh dari kepala kantor urusan Agama di 
Kecamatan Galesong bahwa penduduk Kecamatan Galesong 99% beragama 
Islam, selebihnya non muslim yaitu  Kristen, Budha, dan Hindu. Meskipun 
demikian para pemeluk agama lain senantiasa menjalin hubungan sosial dengan 
sesama tanpa ganguan, keadaan tersebut menunjukkan adanya kerukunan hidup 
yang terjalin antara golongan pendududk yang berbeda latar belakang agama2. 
 
 
                                                 
1Sumber Data, Kantor Kepala Kecamatan Galesong,02 Mei 2013 
2Sumber Data, Kantor Urusan Agama Galesong , 02. Mei 2013 
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Penyelanggaraan ibadah masyarakat Takalar pada umumnya dan 
masyarakat Galesong pada khususnya didukung oleh sarana peribadaan berupa 
mesjid yang cukup besar di ibukota kabupaten serta beberapa mesjid lainya yang 
terdapat di kecamatan-kecamatan yang berjumlah 44 buah Mesjid dan 10 buah 
Mushollah, sedangkan tempat ibadah lainnya 1 buah. 
Upacara-upacara keagamaan yang banyak dilakukan, seperti upacara 
Maulid, upacara Isra’Miraj Nabi Muhammad saw. Selain itu upacara besar Islam 
pun mereka rayakan dengan ramainya, seperti Idul Fitri dan hari raya Idul Adha, 
semua ini membuktikan mereka taat kepada agama.  
Selain kepercayaan yang dianut yang merupakan pola anutan bagi mereka, 
sebagian besar warga masyarakat Galesong masih percaya pada hal-hal yang gaib, 
kepercayaan dinamisme yang menganggap bahwa setiap benda yang dianggap 
angker seperti pohon-pohon, sungai, atau lautan terdapat kekuatan gaib yang tidak 
dapat dihadapi oleh manusia dan kepercayaan animisme yang menganggap bahwa 
roh nenek moyang mereka atau orang mati masih tetap dapat mempengaruhi 
keaadan keluarga yang masih hidup, mereka menganggap kekuatan-kekuatan gaib 
ini sewaktu-waktu dapat marah dan mengancam kehidupan manusia, 
Oleh karena itu mereka berusaha agar kekuatan-kekuatan gaib yang berada 
disekelilinya dapat memberikan ketenangan hidup baginya. Mereka berusaha 
mengharmoniskan hidupnya dengan kekutan-kekuatan gaib tersebut, untuk 
mencapai keharmonisan ini mereka berusaha mengadakan upacara, mereka 
mengganggap dengan upacara itu kekuatan gaib tersebut akan menjadi tenang dan 





Ajaran-ajaran ini masih dianut oleh sebagian masyarakat Galesong, tetapi 
pengikutnya tidak terlalu banyak, sebab para muballiq dan tokoh-tokoh Islam 
didaerah tersebut senantiasa memberikan pencerahan tentang ajaran Islam yang 
sebagaimana mestinya yang didasari dengan Alqur’an dan Hadist. Di samping itu 
kegiatan dakwah melalui masjid-masjid di Galesong Mushallah, dan juga terdapat 
Madrasah Ibtidayyah dan Madrasah Tsenawiyah3. 
2. Sistem kekerabatan 
Menurut Karaeng Gassing pemilihan Karaeng Galesong dilakukan 
berdasarkan, kesepakatan komunitas adat, tokoh masyarakat, pemerintah dan 
keluarga besar Karaeng Galesong artinya jika Kareng Galesong yang ke-17 mau 
diangkat harus ada kesempakatan dari Karaeng Galesong yang ke 16, dan 
Karaeng Galesong itu sendiri menjabat sampai wafat, dan setelah terpilih 
Karaeng Galesong yang terpilih semua warga masyarakat harus hormat kepada 
Karaeng Galesong yang terpilih tidak seperti pemilihan-pemilihan anggota 
legislatif yang dimana jika salah satu dari calon legislatif tidak terpilih maka 
terjadi sedikit kesalapahaman, biasanya salah satu dari calon legislatif tidak 
senang dengan caleg yang terpilih, berbeda dengan pemilihan Kareang Galesong 
siapapun yang terpilih masyarakat harus hormat kepada Karaeng Galesong yang 
terpilih4. 
Masyarakat di Kabupaten Takalar Kecamatan Galesong sampai sekarang 
tetap menganut sistem kekerabatan yang bersifat biliteral. Sesuai dengan prinsif 
biliteral tersebut maka hunbungan kekerabatan setiap orang dapat ditelusuri 
melalui dua jalur, yaitu hubungan kekerabatan dari pihak ayah maupun ibunya. 
                                                 
3Suradi Jasil, Laporan Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional Sul-Sel (Depertemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktur Jendral, Kebudayaan Belai Kajian Sejarah dan Nilai-Nilai 
Tradisional. Ujung pandang, 1999), h. 111 
 
4
 Karaeng Gassing, Pemangku Adat Galesong, Wawancara, tanggal  02 Mei 2013, di 
Balla Lompoa Galesong 
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Pada itu kelompok-kelompok kekerabatan terbentuk dengan dua jalur pula, jalur 
kelahiran dan jalur perkawinan. 
Dalam pengistilaan bahasa daerah Makassar, istilah kerabat disebut bija. 
Bija terbagi dua yaitu bija pammanakkang dan bija passaribattangan. Bija 
pammanakkang adalah kelompok kekerabatan yang terbentuk melalui kelahiran, 
sedangkan bija passaribattangan melalui jalur perkawinan. 
Kelompok kekerabatan dalam unit sosial paling kecil disebut bija 
pammanakkang sibatu balla (rumah tangga). Pengertian ini mencakup keluaga 
batih dan segenap keluarga yang tinggal bersama-sama dalam satu unit rumah 
tangga. Konsep ini mempnyai konsep konsekwensi sosial bahwa setiap individu, 
setiap orang dalam suatu rumah tangga merupakan suatu kesatuan sosial, budaya, 
ekonomi, religius. Demikianlah apabila seseorang rumah tangga mendapatkan 
musibah, terutama yang bertali dengan masalah sirik keluarganya. Bahkan 
anggota kerabat yang jauhpun biasanya turut brkewajiban untuk bersama-sama 
dengan sesama kerabat menengakkan atau membela sirik kerabatnya. 
Sistem perkawinan yang berlaku dalam masyarakat pada dasarnya bersifat 
monogami5. Namun demikian mereka tidak melarang untuk perkawinan 
poligami, sebaliknya perkawinan yang berbentuk poliandri termasuk tabu yang 
sangat aib untuk dilakukan. Bagi kaum wanita yang melakukan poliandri, 




                                                 





Pola pemilihan jodoh yang dianggap ideal adalah bersifat indogami, 
maksudnya perkawinan antara sesama anggota kerabat dengan sepupu tiga kali. 
Kendati demikian, sekarang sudah banyak terjadi perkawinan antara 
wanita dan laki-laki yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan6. 
3. Kebudayaan 
Sejak dahulu stratifikasi sosial telah dikenal dalam masyarakat Galesong 
hingga saat ini masih dirasakan itu karna telah menjadi kebiasaan dan telah 
berakar dalam suatu budaya sehingga sulit dilupakan begutu saja. Hanya saja 
sistem pelapisan yang dimiliki setiap bangsa atau suku bangsa mempunyai corak 
yang berbeda sesuai dengan ukuran dan penilaian masyarakat dalam suatu 
kelompok. 
Bagi masyarakat Galesong sistem pelapisan masyarakat atau stratifikasi 
sosial didasarkan atas nilai-nilai keturunan yang dimaksud adalah asal usul 
seseorang dari keluarga mana berasal. 
Kecamatan Galesong adalah suatu daerah bekas kerajaan, yang 
mempunyai sejarah tersendiri dalam pertumbuhan dan mempunyai pelapisan 
sosial tersendiri, yang tiap individu merasa lebih tinggi tingkatan atau derajatnya 
dari orang lain. 
Selintas pandang dalam alam kemerdekaan tingkatan tersebut tidak begitu 
nampak, jika diamati tingkatan-tingkatan itu masih berlaku dan mempunyai 
pengaruh yang cukup besar dalam interaksi terhadap sesama warga masyarakat, 




                                                 
6Ibid., h. 110. 
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1. Karaeng, yang menduduki tahta kerjaan. 
2. Turunan karaeng (bangsawan) turunan yang pernah memduduki tahta   
kerajaan. 
3. Tau baji’, turunan yang pernah memangku adat. 
4. Tau samara’ (orang biasa), tidak termasuk golongan diatas. 
5. Ata (hamba sahaya). 
Untuk lebih mengenal masyarakat Galesong perlu di ketahui kelompok 
masyarakatnya. Masyarakat itu secara umum terdiri dari: 
1. Kelompok karaeng 
Kelompok karaeng ini bermula dari karaeng tumanurung yang tuju 
bersaudara yaitu karaeng Loe Ri Galesong sampai di gantikan oleh 
karaeng/keturunan sombaya dari Gowa dan selanjutnya diperangkan oleh 
keturunan Syekh Yusuf. Diantara keturunan inilah berasimilasi melalui 
perkawinan, dan secara turun temuru memimpin masyarakat Galesong. 
2. Kelompok tuang 
Kata tuang (bahasa daerah Makassar, adalah pemimpin,pemuka atau 
penghulu agama pada suatu masyarakat). Di Galesong kata tuang telah dijadikan 
gelar terhormat sejak dahulu, terutama bagi keturunan Syekh Yusuf Taju al- 
Khalwati bergelar dengan tuan ta’ salamaka. 
Menurut informasih gelar tuang itu digunakan bagi penyiar Islam yang 
datang di daerah Galesong yang mengaku mempunyai hubungan dengan keluarga 
sayyid atau sayyed yang dalam bahasa Makassar disebut sayye’, sehingga sangat 
dihormati oleh masyarakat disamping kelompok karaeng. Akhirnya, kedua 
kelompok di atas disamakan oleh masyarakat Galesong karena kelompok tuang 
juga mempunyai hubungan dengan kelompok karaeng atau bangsawan. Seperti 
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keturunan Syekh Yusuf diatas yang mempunyai hubungan keturunan dengan 
keluarga raja-raja Gowa hal ini pula dikuatkan dengan kawin-mawin. 
3. Kelompok daeng 
Kelompok daeng ini berasal dari kelompok karaeng atau tuang yang terjadi 
akibat perkawinan seperti seorang raja atau keturunannya kawin dengan tingkatan 
lebih rendah, maka keturunan selanjutnya dari anak itu disebut dengan daeng. 
4. Kelompok masyarakat biasa 
Termasuk kelompok masyarakat biasa, adalah kelompok yang tidak 
termasuk dengan ketiga kelompok di atas, pada mulanya mereka ini bearsal dari 
para jowa’ atau pengawal Karaeng Galesong yaitu dari Tau Barani (orang berani 
atau sakti) disebut bongga kananna Karaeng Galesong. 
Kelompok masyarakat biasa dapat di bagi lagi ke dalam kelompok kecil 
pembagian ini biasanya didasarkan pada sifat-sifat pribadi yang dimilikinya 
seperti orang yang memiliki kecerdasan atau intelektual disebut Tucara’de, orang 
yang memiliki sifat-sifat jujur, sopan, baik hati dsb, disebut Tau Baji’. 
Keempat kelompok tersebut di atas dapat disederhanakan menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok karaeng atau tuang dan kelompok masyarakat biasa. 
Baik klasifikasi sosial maupun pengelompokan masyarakat tersebut di atas masih 
nampak dalam pergaulan, misal dalam pencarian jodoh atau perkawinan upacara 
asimilasi, upacara kematian dan upacara adat lainnya. 
Dalam kekerabatan masyarakat Galesong menganut sistem parental atau 
bilaterar. Mereka mengakui kedua garis keturunan, yaitu keturunan dari pihak 
bapak dan pihak ibu. Oleh karena itu dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
utamanya pekerjaan besar seperti perkawinan, pendirian rumah baru, kematia dsb, 




Khusus mengenai perkawinan, meskipun yang dianggap ideal adalah 
perkawinan yang berlaku diantara keluaraga sendiri terutama sepupu satu kali atau 
sepupu dua kali tetapi demikian itu lebih banyak berubah dan telah memberikan 
peluang untuk mencari jodoh di luar klennya sendiri.7 
C. Sejarah  Singkat  Perkembangan Kecamatan Galesong 
Pada masyarakat Galesong terdapat berbagai macam pemahaman yang 
menganut semacam aliran atau tradisi yang menjadi ciri khas dari komunitas di 
daerah-daerah yang ada di Galesong bahkan sebelum agama Islam diterimah di 
Galesong ada terdapat beberapa yang dianut olah entnik atau suku bangsa. Setelah 
Islam masuk dan berkembang di Galesong, sistem kepercayaan peninggalan 
leluhur tidak tersebut mengalami sedikit perubahan, sekalipun di dalam 
perkembangan selanjutnya Islam berupaya mengadaptasi budaya Islam dan 
budaya local didaerah Galesong. 
Galesong adalah sebuah komunitas yang cukup berperang dalam pentas 
sejarah Sulawesi Selatan, nama Galesong sudah tidak asing lagi terutama 
hubungannya dengan kerajaan Gowa dalam menentang dominasi Belanda (VOC) 
di Sulawesi Selatan. Dan bahkan nama Galesong menjadi populer ketika seorang 
rajanya ‘Karaeng Galesong’ membantu perlawanan Trunojoyo terhadap susuhan 
Mataram. Dalam sejarah perkembangannya sekitar awal abad XV dimasa 
kejayaan kerajaan Gowa, dipesisir pantai selatan Selat Makassar, berdiri sebuah 
kerajaan yaitu Kerajaan Galesong dan diperintah oleh seorang raja, yang bergelar 
kare yang selanjutnya berubah menjadi Karaeng. Kerajaan Galesong yang terletak 
di pesisir pantai Selat Makssar8. 
                                                 
7A. Moein MG, Siri’ Na Pacce’, (Ujung Pandang, Yayasan Makassar pres, 1984). h. 24. 
 
8Abdullah Hamid. Andi Pangerang Petta Rani Profil Pemimpin yang Manunggal dengan 
Rakyat, (Jakarta, Gramedia Widya Sarana Indonesia. 1991). h. 6.  
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Kerajaaan Galesong pada zamannya, membawahi sepuluh daerah 
Kajannangaang dan Gallarang masing-masing. 
1. Gallarrang Aeng Batu-batu 
2. Lo’mo Sampulungang 
3. Jannang Campagaya 
4. Anrong Guru Bontolebang 
5. Anrong Guru Beba 
6. Gallarang Bontomanggape’ 
7. Jannang Mannyampa 
8. Jannang Kadatong 
9. Gallarrang popo’ 
10. Jannang Mangendara 
Selain itu, Galesong juga menguasai pulau-pulau seperti Tanakeke, 
Bauluang, Sitangga, Dandoangan. Galesong secara kultur historis mewakili etnik 
Makassar dalam kontelasi perekonomian yang bercocok Maritim9. 
Galesong secara administratif merupakan wilayah Kabupaten Takalar 
Sulawesi Selatan. Galesong sebagai komunitas Makassar dan bekas kerajaan 
berdaulat dari berbagai sisi memiliki kearifan tradisi dan nilai-nilai budaya yang 
menjadi freme of refrence komunitas, terutama nilai-nilai tradisional dalam 
kepemimpinan elit lokal Karaeng Galesong, yang masih sangat relefen untuk 
diangkat ke permukaan dalam rangka menyongsong otonomi daerah atau dengan 
kata lain apakah nilai-nilai tradisional tersebut masih gayut diaktualkan. 
Kajian mengenai nilai-nilai tradisional dalam lokal sebagai salah satu 
dimensi sosio-kultural masyarakat dalam membatu rencana pembangunan yang 
diwarnai stessing program dan prioritas-prioritas untuk menjawab situasi kongkrit 
masyarakat terutama menyangkut pemberdayaan komunitas lokal menyongsong 
otonomi daerah. Hal ini sangat urgen unutuk menghindari pembangunan yang 
dilakukan secara drastis dengan mengabaikan kearifan tradisi dan nilai-nilai 
budaya masyarakat lokal, yang pada akhrirnya akan bermuara menjadi problem 
bila menurut Peter L. Berger menuntut “korban manusia” karena kurang 
                                                 
9Ahimsah Heddy Shri. Minawang Hubungan Patron Klien di Sulawesi Selatan, 
(Yogyakarta, Gajah Mada University Pres, 1988). h. 119 
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mempertimbangkan dimensi sosial budaya yang menjadi bingkai laku hidup 
masyarakat. Salah satu kearifan tradisi yang menjadi bingkai laku hidup 
masyarakat Galesong adalah pranata adat dan kepemimpinan elit lokal ‘Karaeng 
Galesong’ yang masih sangat berperan dalam kehidupan komunitasnya10. 
Sejumlah sosiolog berpendapat bahwa  pemimpin ialah seorang yang 
memiliki pengaruh atas orang lain, dalam arti bahwa pemikiran, kata-kata dan 
tindakan mempengaruhi tingkah laku orang lain. Dalam tatanan birokrasi 
tradisional ‘Karaeng Galesong’, perilaku dan hubungan sosialnya, adalah 
pencerminan dari kelembagaan tradisional yang disebut ‘panggadakkang’ yang 
sarat dengan nilai-nilai kepemimpinan tradisioanal yang barangkali masih sangat 
relevan untuk diangkat ke permukaan menyongsong otonomi daerah11. 
Sebelum Galesong menjadi suatu daerah kerajaan di samping Kerajaan 
Gowa,  pada waktu itu Galesong diperintah orang yang dituakan yang ditunjuk 
melalui musyawarah pada orang-orang tua atau tokoh-tokoh masyarakat. Ketika 
itu, pemimpim yang ditunjuk secara musyawarah mufakat belum dinamakan 
Karaeng tetapi masih disebut Kare. 
Beberapa tahun berlangsung pemerintahan Sombaya di Gowa, dibentuk 
suatu Tabbala Pabundu (kekusaan pertahanan pada pemerintah laut). Mulai saat 
itulah, Galesong berperan sebagai basis pertahanan pantai dari Sombaya, Raja 
Gowa. Di samping sebagai pelabuhan niaga, Galesong berfungsi pula sebagai 
pelabuhan perang. Pada saat itu pulalah antara Sombaya di Gowa dan Karaeng 
Galesong terbina suatu kesatuan, suatu kerja sama yang semakin erat, baik dalam 
pemerintahan maupun di dalam strategi melawan koloni Belanda. 
                                                 
10Latif Abdul. Galesong Di Masa Lalu, Studi Tentang Sejarah Maritim di Sulawesi 
Selatan (Ujung Pandang, Lembaga Penelitian, Unhas, 1994). h.15.  
 




Demikian pada abad XVI, seorang keluarga Sombaya di Gowa untuk 
pertama kalinya diangkat sebagai karaeng di Galesong yang digelar ”Mattinroa ri 
Bujangan” Raja yang pada waktu mangakatnya dikebumikan di suatu tempat yang 
bernama Bojongan (ketika itu nama asli Raja masih pamali/pantang untuk disebut 
atau dikenal). 
Dia adalah keluarga terdekat dari Samba I Mallombasang Daeng 
Mattawang Karaeng Bontomanggape atau bergelar Sultan Hasanuddin. 
Galesong pada khususnya dikenal dengan prinsip-prinsip perilaku 
kepemimpinan tradisional sebagai berikut : 
1. Mallako ri Karaeng Allah Taala: bertakwalah kepada Allah yang maha esa. Suatu 
simbol kebersamaan antara pamimpin dan yang dipimpin. 
2. Atinna tawwa nupa’lamu-lamungi: tanamlah suatu kebaikan kepada orang 
banyak (orang yang dipimpin). Dalam hal memupuk rasa cinta dan 
kebersamaan. 
3. Allai ruwaya pelaki ruwaya: ingat setiap perbuatan orang lain kepadamu dan 
kesalahanmu atas kekeliruanmu kepada orang lai, serta lupakan perbuatan 
baikmu kapada orang lain dan perbuatan salah`orang lain kepadamu. Hal ini 
penting untuk integritas  masyarakat. 
4. Cakkoi assala’nu: sembunyikan asal keturunanmu biarkanlah orang lain yang 
menulusuri asal usul kita dari pada kita mengombar-gembirkan. Penting 
untuk mempertahankan wibawa. 
5. Karaengi tawwa nanutowai: hormatilah orang yang diperintah (dipimpin) 





Kepemimpinan elit lokal di Galesong, ciri kepemimpinan ditentukan oleh 
sifat-sifat kepribadian yang multidimensional, antara lain bahwa kepemimpinan 
masyarakat senantiasa memperlihatkan aspek demokratis yang sejak dulu menjadi 
bagian sikap kepemimpinan yang diharapkan, sehingga tidak saja berdasar pad 
keturunan juga menuntuk kemampuan, kecerdasan dan dukungan masyarakat. 
Dalam sistem pemerintahan di Kerajaan Galesong pada umumnya dikenal 
dengan sistem demokrasi terpusat pada kekuasaan Karaeng sebagai pemimpin 
yang kharismatik. Para Karaeng langsung berhadapan dengan rakyatnya karena ia 
memiliki atau pemilik kalompoang dan membentuk pola kepemimpinana yang 
dikenal sebagai Pamminawangngang Tojeng (kepemimpinan langsung). 
Munculnya konsep kepemimpinan langsung pada masyarakat di Kerajaan 
Galesong bersumber pada konsep kalompoang dan gaukang yang dianggap oleh 
masyarakat memiliki kekuatan supranatural. Oleh karena itu, kalompoang dan 
gaukang mengandung kebesaran atau kehormatan. Kalompoang dan gaukang 
merupakan atribut kerajaan. Konsep gaukang lebih menunjukkan pada benda dan 
hasil perbuatan (Gau=berbuat), sedang konsep kalompoang lebih mengaitkannya 
dengan jabatan tertentu, dan benda-benda tertentu yang ditemukan secara ajaib 
dengan bentuknya yang ajaib pula. 
Kooreman mengatakan bahwa gaukang adalah sebuah benda yang aneh 
bentuk ataupun warnanya, dapat berupa sebuah batu, sepotong kayu, buah-buahan 
tertentu, sepotong kain atau kadang-kadang senjata atau perisai dengan 
kekhususan tertentu. Pendeknya dia adalah benda aneh, yang diketemukan atau 




Sebuah kalompoang12 dapat berupa benda pusaka kerajaan atau benda-
benda peninggalan tokoh yang dinyatakan turun dari khayangan yang mereka 
nobatkan sebagai peletak dasar kerajaan. Benda ini merupakan jaminan 
pengabsahan yang memberikan kesaksian bahwa pemegang telah memiliki 
kekuasaan sebagai perwalian pemilik utama kekuasaan yang berasal dari 
kalompoang dengan demikian pemegang kekuasaan itu akan bekerja sesuai 
petunjuk pemilik utama kekuasaan itu bagi kesejahteraan dan ketertiban 
masyarakat. 
Pemilik gaukang (kalompoang) berhak untuk duduk pada puncak 
kekuasaan untuk memimpin suatu kaum atau negeri dan dinobatkan sebagai 
pemimpin atas dasar kekuasaan Allah. Dalam lingkungan Karaeng Galesong, 
gaukang dan kalompoang merupakan sumber legitimasi kekuasaan. Oleh karena 
itu, Karaeng Galesong diterima dan dihormati sebagai pemimpin 
Pamminawangngang tojeng. Selain itu, kalompoang (gaukang) berkaitan erat 
dengan anggapan masyarakat bahwa melalui benda itu pemegang, penerima 
kekuasaan dan akan terikat ikrar kepatuhan, ketaatan dan tata tertib yang diwarisi 
oleh pendiri kerajaan, sehingga dapat memikat pengakuan dan ketaatan dari rakyat 
bahwa seseorang yang dianugrahi memiliki kalompoang dan gaukang pada 
dirinya tercermin kepemimpinan karismatik yang pada akhirnya bermuara pada 
kedudukan seorang karaeng sebagai pemilik kallabbirang (kemuliaan), 




                                                 
12
 Sesuatu yang dihormati, disucikan, baik benda mati maupun orang 
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Seorang pemimpin adalah panutan, ia adalah simbol dari adat, semua sisi 
dari dimensi kehidupan seorang pemimpin atau karaeng perilaku dan hubungan-
hubungan sosialnya adalah pencerminan panggadakkang. Di satu sisi Karaeng 
sebagai suatu sosok tunipinawang (panutan) sedangkan rakyat sebagai sosok 
tumminawang (pengikut)13. 
Di Kecamatan Galesong kekaraengan begitu penting dan di hormati dari 
dulu hingga sekarang ini. 
                                                 
13Hamid Abdullah, Andi Pangerang Petta Rani Profil Pemimpin Yang Manunggal 




ISLAM DAN TRADISI TAMMU TAUNNA GAUKANG KARAENG 
GALESONG 
A. Nilai Budaya Islam 
a. Nilai Moral 
Sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat Galesong sebelum agama Islam 
masuk adalah dengan mengikuti kebiasaan-kebiasan yang merupakan warisan dari 
nenek moyang mereka yang diwarisi secara turun-menurun, yang bila 
diperhadapkan kepada nilai-nilai moral masyarakat yang berlaku sedikit 
melenceng akan tetapi setelah Islam masuk dan berkembang di tanah Galesong 
sedikit demi sedikit kebiasaan yang melenceng dari ajaran agama Islam itu mulai 
berkurang, kalaupun ada kebiasaan masyarakat Galesong ada hal yang jauh dari 
ajaran agama itu disebabkan karena masih kurang pemahaman tentang agama  
namun dengan perkembang agama Islam di tanah Galesong sedikit demi sedikit 
kebiasaan yang sebelumnya jauh dari agama sekarang didekatkan pada Alqur’an 
agar tidak berada pada hal yang disebut oleh firman Allah dalam Q.S al-Baqarah/ 
2:42 yang berbunyi sebagai berikut:  
 
Ÿωuρ (#θÝ¡ Î6 ù=s?  Yys ø9 $# È≅ ÏÜ≈t7ø9 $ Î/ (#θ ãΚ çGõ3s?uρ ¨, ys ø9 $# öΝçFΡr& uρ tβθ çΗs>÷ès? ∩⊆⊄∪  
 
Terjemahan: 
Dan janganlah kamu campur adukkan antara  yang hak dengan yang 
bathil dan jaganlah kamu sembunyikan hak itu, sedangkan kamu 
mengetahuinya (Q.S al-Baqarah/ 2:42 )1. 
                                                 
1Kementrian agama RI, Alqur’an dan Terjemahan (Jakarta, Bumi Resatu, 1975). h. 16 
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Dilihat dari ayat di atas sebenarnya nilai-nilai moral bagi masyarakat 
Galesong adalah sangat kuat dalam kata apa yang menjadi keyakinan dan 
kepercayaan yang diyakini tetap konsisten dan konsekwen, namun demikian 
karena ada pengaruh-pengaruh dari luar seperti ada kebudayaan Barat yang sedikit 
demi sedikit menggeser nilai-nilai moral masyarakat, terutama pada masyarakat 
Galesong dapat berubah mengikuti perkembangan zaman. 
Oleh karena itu masyarakat di tanah Galesong telah mengetahui dan 
memahami tentang nilai-nilai ajaran Islam yang paling benar dan sangat asensial 
untuk dianut, tetapi masih ada sebagian masyarakat Galesong tetap melestarikan 
dan setia menjalankan tata aturan yang diwarisi secara turun temurun dari nenek 
moyang mereka. 
Kelemahan-kelemahan dari masyarakat Galesong yang masih memegang 
teguh tradisi yang menyangkut dengan derajat manusia dalam masyarakat, yang 
pada prinsipnya dibagi dalam tiga tingkatan yakni : 
1. Tingkatan pertama 
Pada tingkat yang pertama ini adalah orang-orang yang memengang 
kekuasaan, dan perintahnya harus dipatuhi oleh masyarakat, dalam bahasa 
Galesong disebut Tumapparenta. 
2. Tingkatan kedua 
Tingkat kedua ini adalah merupakan golongan yang memengang teguh 








3. Tingkatan ketiga 
Pada tingkatan yang ketiga ini adalah  merupakan orang-orang suruhan, 
sama halnya dengan istilah budak, dalam bahasa Galesong Ata’. Orang yang 
berkedudukan sebagai ata’, ata’ inilah yang melakukan segala perintah dan 
kebutuhan penguasa2. 
Ajaran Islam yang menjangkut tradisi yang membeda-bedakan derajat 
manusia adalah manusia itu sendiri, yang tidak benar dan sudah jelas bertentangan 
dengan ajaran agama Islam, manusia itu, semua sama di mata Allah swt. yang 
membedakan hanyalah ketakwaan dari tiap manusia seperti yang firman Allah 
dalam Q.S al-hujarat/ 49:13. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $¯ΡÎ) / ä3≈ oΨø)n=yz ÏiΒ 9 x.sŒ 4 s\Ρé& uρ öΝä3≈ oΨù=yèy_ uρ $ \/θãè ä© Ÿ≅ Í←!$ t7s%uρ (# þθèùu‘$ yètGÏ9 
4¨βÎ) ö/ ä3tΒ t ò2r& y‰ΨÏã «!$# öΝä39 s)ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛÎ=tã × Î7yz ∩⊇⊂∪  
Terjemahan:  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal (Q.S al-hujarat/ 49:13). 
Upaya untuk memperbaiki nilai-nilai moral bagi masyarakat Galesong, 
sangat diutamakan pada pembinaan generasi mudanya dengan tujuan agar 
pemahaman-pemahaman yang masih tradisional yang bertentangan dengan nilai-
nilai ajaran Islam tidak diterapkan. 
Dari uraian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa nilai-nilai moral bagi 
masyarakat Galesong sangatlah kuat namun karena ada pengaruh kebudayaan 
Barat, maka kebudayaan Galesong dapat bergeser oleh pengaruh kebudayaan 
yang kadang-kadang bertentang dengan nilai-nilai moral dan norma-norma Islam, 
                                                 
2Karaeng Rala, Tokoh Mayarakat, Wawancara, di Galesong pada tanggal 09 Mei 2013 
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yang kesemuanya itu dapat mempengaruhi perkembangan budaya Galesong dan 
dapat mempengaruhi nilai-nilai moral masyarakat Galesong. 
Nilai moral masyarakat Galesong sebelum agama Islam datang dan 
berkembang di tanah Galesong, banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai kepercayaan 
nenek moyang mereka yang diwarisi turun temurun3. 
b. Nilai Akidah 
Pada uraian terdahulu telah dikamukaan bahwa masyarakat di tanah 
Galesong adalah mayoritas beragama Islam namun demikian di antara pemeluk 
agama Islam ini masih ada sebagian penduduk yang menganut kepercayaan-
kepercayaan sebagai warisan nenek moyang mereka. Kepercayaan tersebut lebih 
cenderung kepada paham animisme dan dinamisme. 
Kepercayaan masyarakat Galesong yang penulis maksud adalah 
kepercayaan terhadap animisme dan dinamisme sebagai warisan secara turun 
temurun dari nenek moyang mereka, yang hingga kini masih sering dijumpai pada 
sebagian masyarakat terutama yang tinggal di daerah terpencil. 
Menurut Harum Nasution dalam bukunya yang berjudul “Islam ditinjau 
dari berbagai aspek” bahwa animisme adalah agama yang mengajarkan tiap-tiap 
benda, baik bernyawa maupun tidak bernyawa mempunyai roh, sedangkan 
dinamisme adalah  mengandung kepercayaan kepada kekuatan gaib yang 
misterius. Dalam paham ini ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatan 
gaib dan berpengaruh pada kekuatan manusia4. 
Dalam Encylofedia Umum disusun oleh Pringgodikno dan Hasan Shadali 
dikatakan bahwa: Animisme menurut istilah antropologi adalah kepercayaan yang 
menggap bahwa benda alam dalam dunia berjiwa, sehingga mempunyai kesadaran 
dan sedikit keperibadian. Roh-roh ini dapat terdiri dari mereka yang telah 
meninggal dunia dan ini telah membawa kepada pemujaan nenek moyang5. 
                                                 
3Kementrian Agama RI, op. cit. h. 847 
4Harun Nasution, Islam Ditinkau dari Berbagai Aspek, jilid I (Jakarta, UI, 1979). h. 10 
5Pringgo  Dikno dan Hasan Shadali, Encylovedia Umum (Jakarta, Yayasan Dana Buku 
Franklin, 1970). h. 62 
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Kepercayaan akan adanya kekuatan gaib, sebenarnya tidak mempunyai 
tempat yang menetap melaikan selalu berpindah-pindah dari suatu tempat ke 
tempat yang lain dan kekuatan gaib tersebut tidak dapat dilihat oleh sembarang 
orang kecuali bagi orang-orang tertentu yang memiliki kelebihan-kelabihan 
tertentu. 
Disinilah perlu adanya suatu pemikiran yang matang, pemikiran yang luas 
agar supaya tidak menjadikan seseorang putus asa, menjadi malas yang akhirnya 
menerimah apa adanya, apa yang telah dianut atau dijalankan oleh manusia 
sebelumnya. 
c. Nilai Ekonomi 
Berbicara mengenai ekonomi, maka tentunya sudah dapat diketahui bahwa 
ekonomi merupakan suatu kekuatan dan salah satu faktor di dalam  cita-cita atau 
tujuan. Suatu negara atau daerah akan maju dan kuat apabila ekonominya kuat, 
demikian juga sebaliknya bila ekonominya lemah akan mengakibatkan daerah 
atau negara akan lemah. Itulah sebabnya pemerintah tidak henti-hentinya, 
mengadakan penyuluhan tentang perekonomian. Pemerintah mengadakan 
keluarga berencana, transmigrasi itu semua di akibatkan oleh masalah ekonomi. 
Islam telah dituntut untuk mencari harta dengan sebanyak-banyaknya, 
namun tidak boleh melupakan kehidupan akhirat, jadi di dalam ajaran Islam 
dianjurkan agar supaya manusia selalu berusaha untuk keperluan hidupnya 
didunia, akan tetapi jangan sampai lupa dengan kehidupan akhirat, dengan 
demikian setiap manusia dituntut untuk menyeimbangkan antar kehidupan dunia 





Suatu cara untuk menciptakan keseimbangan yang tepat antara aspek 
kehidupan duniawi manusia dengan kehidupan yang Islami meletakkan 
perekonomiannya sendiri dan struktur dasarnya disesuaikan dengan perintah 
Alqur’an dan sunnah Rasulullah saw. Perekonomian dalam Islam bukanlah 
perekonomian yang yang berstuktur independen, Islam tidak menerima konsep 
ekonomi dengan kesejahteraan itu sendiri. Islam menghendaki agar segala 
kekuatan yang terletak pada manusia dan segala kegiatan ekonomi, harus 
ditujukkan pada ridho Allah6. 
Di Kecamatan Galesong pada khususnya boleh dikatakan ekonominya 
sudah maju bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, masyarakat di 
Kecamatan Galesong mayoritas nelayan dan petani hanya sebagian yang manjadi 
pegawai dan pedagang, namun di antara pegawai dan pedagang yang banyak 
terjung langsung pada bidang pertanian untuk mengisi waktu yang kosong dari 
pekerjaan pokoknya yakni sebagai pegawai atau sebagai pedangang. 
Penghasilan petani atau nelayan yang ada di Kecamatan Galesong rata-rata 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan penghasilan pegawai atau gaji pegawai 
yang golongan II saja, itulah sebabnya tidak sedikit di antara pegawai yang 
mempergunakan kesempatan untuk menggarap sawah atau ladang. Sehingga tidak 
sedikit pula pegawai yang menjadi kaya dan strata sosialnya menjadi tinggi. 
Setelah agama Islam masuk dan berkembang di Galesong, keadaan 
perikonomian mengalami perubahan disebabkan oleh pengaruh ajaran agama 
Islam itu sendiri, sebelum mengenal agama Islam masyarakat belum mengenal 
yang disebut zakat harta, sadakah, setelah Islam datang dan berkembang maka 
zakat harta mulai dijalankan (berlaku) olehnya itu maka orang miskin dapat 
jaminan hidup atau mendapat bantuan dari orang kaya. 
                                                 
6Hakim Abdullah Hamid, Aspek-aspek Pokok Agama Islam (Jakarta, Pustaka Antara, 
1963). h. 150  
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Sebelum agama Islam datang masyarakat Galesong dalam membagi harta 
warisan sering ada yang curang atau dengan kata lain ada saja di antara orang 
yang mau mendapatkan yang lebih banyak, lain halnya setelah Islam masuk dan 
Islam sendiri sudah memberikan pemahaman atau peraturan tersendiri tentang 
cara pembagian harta warisan tersebut, lalu masyarakat memahaminya. 
Dari segi perdagangan, barang dagangan itu sudah diperhatikan sumber 
barang, apakah kedatangannya halal atau haram dan apakah boleh dimakan oleh 
umat Islam atau tidak, dalam berdangan juga sudah diatur di dalam Alquran 
tentang tata cara berjualan dan berutanng-piutang. 
B. Hubungan Antara Budaya Islam dan Tradisi Tammu Taunna Karaeng 
Galesong 
Berbicara mengenai nilai budaya Galesong yang mempunyai hubungan 
dengan nilai budaya Islam maka sebelum penulis menguraikan lebih jauh tentang 
hubungan keduannya, maka terlebih dahulu penulis memberikan pengertian 
budaya “budaya berarti pikiran, akal budi7” jadi nilai-nilai budaya masyarakat 
Galesong adalah harga atau nilai yang dikandung oleh hasil cipta dan pikiran 
manusia yang diwujudkan dalam suatu bentuk tingkah laku dan perbuatan 
manusia. nilai budaya Islam segala sesuatu yang diciptakan dari hasil pikiran 
manusia yang berupa tingkah laku dan perbuatan manusia harus sesuai aturan 
ajaran agama Islam. 
Berbicara dengan nilai-nilai budaya masyarakat Galesong dengan nilai-
nilai budaya Islam tentunya dapat dikatakan bahwa antara budaya masyarakat 
Galesong  dengan budaya Islam mempunyai hubungan yang sangat erat jauh 
sebelum Islam masuk dan berkembang di Galesong. 
                                                 
7Poerwadarmita, Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengengbangan 
Bahasa (Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pen. PN , BlI Pustaka Jakarta 1976). h. 1976 
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Masyarakat Galesong sudah mempunyai budaya tersendiri sebelum agama 
Islam masuk dan berkembang di Galesong, budaya masyarakat Galesong masih 
tetap berlanjut, hanya saja apabila budaya tersebut jauh berbeda dengan budaya 
Islam dengan kata lain apabila budaya masyrakat Galesong sangat bertentangan 
dengan ajaran Islam, budaya tersebut disesuaikan dengan budaya Islam, ini berarti 
budaya Galesong mempunyai hubungan dengan nilai-nilai budaya Islam. 
Adanya hubungan nilai Islam dengan nilai budaya masyarakat Galesong 
antara lain dapat dilihat dalam Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong seperti dzikir. 
a.  Pengertian Dzikir 
Secara etimologi, perkataan dzikir berakar pada kata اًِْذ ،ُُَْ ،َََذ artinya 
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal atau 
mengerti dan ingat. Di dalam Ensiklopedi Islam menjelaskan bahwa istilah dzikir 
memiliki multi interpretasi, di antara pengertian-pengertian dzikir adalah  
menyebut, menuturkan, mengingat, menjaga, atau mengerti perbuatan baik.8 
Dalam kehidupan manusia unsur ”ingat” ini sangat dominan adanya, karena 
merupakan salah satu fungsi intelektual. Menurut pengertian psikologi, dzikir 
(ingatan) sebagai suatu ”daya jiwa kita yang dapat menerima, menyimpan dan 
memproduksi kembali pengertian atau tanggapan-tanggapan kita.”9 
Zikir dalam arti menyebut Nama Allah yang diamalkan secara rutin, 
biasanya disebut wirid atau aurad. Dan amalan ini termasuk ibadah murni 
(mahdhah), yaitu ibadah yang langsung berhubungan dengan Allah swt. Sebagai 
ibadah Mahdhah maka dzikir jenis ini terikat dengan norma-norma ibadah 
                                                 
8In’ammuzahiddin Masyhudi, Nurul Wahyu A, Berdzikir dan Sehat ala Ustad Haryono 
(Semarang:  Syifa Press, 2006)  h. 7 
9M. Afif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa Solusi Tasawuf Atas Manusia Modern 
(Pustaka Pelajar, Yogyakarta) 2003, h, 16 
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langsung kepada Allah, yaitu harus ma’tsur (ada contoh atau perintah dari 
Rasulullah Saw). 
Secara terminologi definisi dzikir banyak sekali. Ensiklopedi Nasional 
Indonesia menjelaskan dzikir adalah ingat kepada Allah dengan menghayati 
kehadiran-Nya, ke-Maha Sucian-Nya, ke-Maha ke-Terpujian-Nya dan ke-Maha 
Besaran-Nya. Dzikir merupakan sikap batin yang bisa diungkapkan melalui 
ucapan Tahlil (La Ilaha illa Allah, Artinya,  Tiada Tuhan Selain Allah), Tasbih 
(Subhana Allah, Artinya Maha Suci Allah), Tahmid (Alhamdulillah, Artinya 
Segala Puji Bagi Allah), dan Takbir (Allahu Akbar, Artinya Allah Maha Besar). 
Menurut Aboe Bakar Atjeh, dalam bukunya Pengantar Ilmu Tarekat 
Uraian Tentang Mistik. Dzikir adalah ucapan yang dilakukan dengan lidah, atau 
mengingat Allah dengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang mensucikan Allah 
dengan memuji dengan puji-pujian dan sanjungan-sanjungan dengan sifat yang 
sempurna, sifat yang menunjukkan kebesaran dan kemurnian.10 
Dzikir sebagai fungsi intelektual, ingatan kita akan apa yang telah 
dipelajari, informasi dan pengalaman sebelumnya, memungkinkan kita untuk 
memecahkan problem-problem baru yang kita hadapi, juga sangat membantu kita 
dalam melangkah maju untuk memperoleh informasi dan menerima realitas baru. 
Namun dalam pengertian disini, pengertian  yang dimaksud adalah ”Dzikir 
Allah”, atau mengingat Allah.11 
Dzikir dalam pengertian mengingat Allah sebaiknya di lakukan setiap saat, 
baik secara lisan maupun dalam hati. Artinya kegiatan apapun yang dilakukan 
oleh seorang muslim sebaiknya jangan sampai melupakan Allah swt. Dimanapun 
seorang muslim berada, sebaiknya  selalu ingat  kepada Allah swt. sehingga akan 
                                                 
10Aboe Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat Uraian tentang Mistik, Cet ke IIIX, 
(Ramadhani, Solo, 1996) h, 276 
11M. Afif Anshori, loc.cit.  
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menimbulkan cinta beramal saleh kepada Allah swt. serta malu berbuat dosa dan 
maksiat kepadanya. 
Bagi seorang sufi, Syaikh Abu ‘Ali al-Daqaq, dzikir merupakan tiang 
penopang yang sangat kuat atas jalan menuju Allah swt. ia adalah landasan tarekat 
(Thariqah) itu sendiri. Dan tidak seorangpun dapat mencapai Allah swt. kecuali 
terus menerus berdzikir kepada Allah.12 
Teungku Hasbie al Shiddiqie dalam bukunya Pedoman Dzikir dan Doa, 
menjelaskan, dzikir adalah menyebut Allah dengan membaca tasbih 
(subhanallah), membaca tahlil (la ilaha illallahu), membaca tahmid 
(alhamdulillahi), membaca taqdis (quddusun), membaca takbir (allahuakbar), 
membaca hauqolah (la hawla wala quwwata illa billahi), membaca hasbalah 
(hasbiyallahu), membaca basmalah (bismillahirrahmanirrahim), membaca al-
qur’an al majid dan membaca doa-doa yang ma’tsur, yaitu doa yang diterima dari 
Nabi Saw.13 
Selain pengertian tersebut, masih banyak lagi pengertian dzikir yang 
dikemukakan oleh para pakar. Namun, pengertian yang menjadi kajian dalam 
pembahasan ini adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits-hadits Nabi 
tentang dzikir yang mencakup do’a, mengucapkan asma al-husna, membaca 
Alquran, tasbih (mensucikan Allah), tahmid (memuji Allah), takbir 
(mengagungkan Allah), tahlil (meng-Esakan Allah), istighfar (memohon 




                                                 
12In’amuzzahidin Masyhudi, Nurul Wahyu, loc  cit. 
13Teungku Hasbi al-Shiddieqiy, Pedoman Dzikir Dan Doa (Bulan Bintang, Jakarta,  Cet 
ke llX, 1990)  h, 36 
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b. Macam-macam dzikir 
Secara umum dzikir dibagi menjadi dua macam, yaitu dzikir dengan hati 
dan dzikir dengan lisan. Masing-masing dari keduanya terbagi pada dua arti, 
yaitu: 
1. Dzikir dalam arti ingat dari sesuatu terlupakan sebelumnya 
2. Dzikir dalam arti kekal ingatannya 
Sedangkan yang dimaksud dengan dzikir lisan dan hati adalah sebagai 
berikut: 
1. Dzikir dengan lisan berarti menyebut Nama Allah, berulang-ulang kali, 
sifat-sifat-Nya berulang-ulang kali pula atau pujian-pujian kepada-Nya. 
Untuk dapat kekal dan senantiasa melakukannya, hendaknya dibiasakan 
atau dilaksanakan berkali-kali atau berulang-ulang kali. 
2. Dzikir kepada Allah dengan hati, ialah menghadirkan kebesaran dan 
keagungan Allah di dalam diri dan jiwanya sendiri sehingga mendarah 
daging. 
Kerjasama antara lisan (lidah) dan qalb (hati) dalam hal dzikir ini 
sangatlah baik, sebab bilamana seseorang telah mengamalkan dan melakukan 
dengan disiplin, dengan sendirinya akan meningkat menjadi dzikir a’dha’a, 
artinya seluruh badannya akan terpelihara dari berbuat maksiat kepada Allah. Bagi 
seorang yang hatinya telah bening dan jernih akan dapat mengontrol anggota 
badannya untuk tetap disiplin, ucapannya akan sesuai dengan perbuatannya, 
lahiriyahnya akan sesuai dengan batiniyyahnya.14 
Imam Nawawi berkata, “zikir dilakukan dengan lisan dan hati secara 
bersama-sama. Kalau hanya salah satu saja yang berdzikir, maka dzikir hati lebih 
utama. Seseorang tidak boleh meninggalkan dzikir lisan hanya karena takut riya. 
                                                 
14Moh Saefullah al-Aziz, Risalah Memahami Ilmu Tasawwuf (Terbit Terang, Surabaya, 
1978)  h, 193-194 
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Berdzikirlah dengan keduanya dan niatkan hanya mencari ridha Allah semata. 
Suatu hari saya mengunjungi al-Fadhil untuk menanyakan orang yang 
meninggalkan amal perbuatan karena takut riya dihadapan manusia. Beliau 
menjawab, ”kalau seseorang menyempatkan diri memperhatikan tanggapan orang 
lain padanya, berhati-hati atas persangkaan jelek mereka, maka pintu-pintu 
kebaikan tidak terbuka lebar untuknya. Ia telah menghilangkan bagian agama 
yang sangat vital. Ini bukan jalan yang ditempuh orang-orang bijak”.15 
Hal ini dengan simpel dan sederhana di sampaikan syaikh Ibnu Athaillah 
ra. Beliau berkata: ”janganlah engkau tinggalkan dzikir semata-mata karena tidak 
adanya kehadiran hatimu bersama Allah di dalamnya. Sebab kelalaian hatimu 
(kepada Allah) tanpa adanya dzikir adalah lebih berbahaya daripada kelalaian 
hatimu di dalam dzikir. Barangkali Allah akan mengangkatmu dari dzikir yang 
lalai menuju dzikir dengan sadar, dari dzikir yang sadar menuju dzikir  yang 
hadir, dari dzikir yang hadir kepada dzikir dengan hilangnya selain dzikir yang di-
dzikiri.” Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah”. Q.S. 
Ibrahim/14: 20.16 
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Menurut ahli tashawwuf, dzikir itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
                                                 
15Abdul Halim Mahmud, Terapi Dengan Dzikir Mengusir Kegelisahan & Merengkuh 
Ketenangan Jiwa, Misykat (PT. Mizan Publika), Jakarta, 2004,  h, 78-79. 




a. Dzikir lisan atau disebut juga dzikir nafi isbat, yaitu ucapan La Ilaaha 
Illallah. Pada kalimat ini terdapat hal yang menafikan yang lain dari Allah 
dan mengisbatkan Allah. 
Dzikir nafi isbat ini dapat juga disebut dzikir yang nyata karena ia 
diucapkan dengan lisan secara nyata, baik dzikir bersama-sama maupun dzikir 
sendirian. 
b. Dzikir qalbu atau hati, disebut juga dzikir: Asal dan kebesaran, ucapannya 
Allah, Allah. Dzikir qalb ini dapat juga disebut dzikir ismu dzat karena ia 
langsung berdzikir dengan menyebut nama Dzat. 
c. Dzikir sir atau rahasia, disebut juga  dzikir isyarat dan nafas, yaitu 
berbunyi : Hu, Hu. Dzikir ini adalah makanan utama sir (rahasia). Oleh 
karena itu ia bersifat rahasia, maka tidaklah sanggup lidah 
menguraikannya, tidak ada kata-kata  yang dapat melukiskannya.17 
C. Pandangan Islam terhadap Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong 
Islam adalah agama yang diturunkan kepada manusia sebagai rohmat bagi 
alam semesta. Ajaran-ajarannya selalu membawa kemaslahatan bagi kehidupan 
manusia di dunia ini. 
Ajaran-ajaran Islam yang penuh dengan kemaslahatan bagi manusia ini, 
tentunya mencakup segala aspek kehidupan manusia. Tidak ada satupun bentuk 
kegiatan yang dilakukan manusia, kecuali Allah telah meletakkan aturan-
aturannya dalam ajaran Islam. Kebudayaan adalah salah satu dari sisi penting dari 
kehidupan manusia, dan Islampun telah mengatur dan memberikan batasan-
batasannya. Tulisan di bawah ini berusaha menjelaskan relasi antara Islam dan 
                                                 




budaya. Walau singkat mudah-mudahan memberkan sumbangan dalam khazana 
pemikian Islam. 
Hubungan Islam dan budaya, untuk mengetahui sejauh mana hubungan 
antara agama ( termasuk Islam ) dengan budaya, kita perlu menjawab pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini: mengapa manusia cenderung memelihara kebudayaan, 
dari manakah desakan yang menggerakkan manusia untuk berkarya, berpikir dan 
bertindak? Apakah yang mendorong mereka untuk selalu merubah alam dan 
lingkungan ini menjadi lebih baik. 
Sebagian ahli kebudayaan memandang bahwa kecenderungan untuk 
berbudaya merupakan dinamik ilahi. Bahkan, menurut Hegel, keseluruhan karya 
sadar insani yang berupa ilmu, tata hukum, tatanegara, kesenian, dan filsafat tak 
lain dari pada proses realisasidiri dari roh ilahi. Sebaliknya sebagian ahli, seperti 
Pater Jan Bakker, dalam bukunya “Filsafat Kebudayaan” menyatakan bahwa tidak 
ada hubungannya antara agama dan budaya, karena menurutnya, bahwa agama 
merupakan keyakinan hidup rohani pemeluknya, sebagai jawaban atas panggilan 
ilahi. Keyakinan ini disebut Iman, dan Iman merupakan pemberian dari Tuhan, 
sedangkan kebudayaan merupakan karya manusia, sehingga keduanya tidak dapat 
dipertemukan. Adapun menurut para ahli Antropologi, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Heddy Putra, bahwa agama merupakan salah satu unsur 
kebudayaan. Hal itu, karena para ahli Antropologi mengatakan bahwa manusia 
mempunyai akal-pikiran dan mempunyai sistem pengetahuan yang digunakan 






Pemahaman manusia sangat terbatas dan tidak mampu mencapai hakekat 
dari ayat-ayat dalam kitab suci masing- masing agama. Mereka hanya dapat 
menafsirkan ayat-ayat suci tersebut sesuai dengan kemampuan yang ada.  
disinilah, bahwa agama telah menjadi hasil kebudayaan manusia. Berbagai 
tingkah laku keagamaan, masih menurut ahli antropogi,bukanlah diatur oleh ayat- 
ayat dari kitab suci, melainkan oleh interpretasi mereka terhadap ayat-ayat suci 
tersebut. 
Dari keterangan terdahulu, dapat disimpulkan bahwa para ahli kebudayaan 
mempunyai pendapat yang berbeda di dalam memandang hubungan antara agama 
dan kebudayaan. Kelompok pertama menganggap bahwa Agama merupakan 
sumber kebudayaaan atau dengan kata lain bahwa kebudayaan merupakan bentuk 
nyata dari agama itu sendiri. Pendapat ini diwakili oleh Hegel. Kelompok kedua, 
yang di wakili oleh Pater Jan Bakker, menganggap bahwa kebudayaan tidak ada 
hubungannya sama sekali dengan agama. Kelompok ketiga, yang menganggap 
bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri. Untuk melihat 
manusia dan kebudayaannya, Islam tidaklah memandangnya dari satu sisi saja. 
Islam memandang bahwa manusia mempunyai dua unsur penting, yaitu unsur 
tanah dan unsur ruh yang ditiupkan Allah kedalam tubuhnya. Ini sangat terlihat 
jelas di dalam firman Allah Q. S. As Sajdah/ 32: 7-9 :  
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 (Allah)-lah Yang memulai penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia 
menciptakan keturunannya dari saripati air yan hina (air mani). 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam ( tubuh )-nya 
roh (ciptaan)-Nya, (Qs As Sajdah/32: 7-8) 
Sikap Islam terhadap Kebudayaan Islam, sebagaimana telah diterangkan di 
atas, datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang 
untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi 
dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh 
dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa madlarat di 
dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing 
kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab 
dan berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan. 
Prinsip semacam ini, sebenarnya telah menjiwai isi Undang-undang Dasar 
Negara Indonesia, pasal 32, walaupun secara praktik dan perinciannya terdapat 
perbedaan-perbedaan yang sangat menyolok. Dalam penjelasan UUD pasal 32, 
disebutkan: “ Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya 
dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing 
yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, 
serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Idonesia“. Dari situ, Islam telah 
membagi budaya menjadi tiga macam: 
Pertama: Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Islam.  
Dalam kaidah usul fiqh disebutkan: “al adatu muhakkamatun“ artinya bahwa adat 
istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat, yang merupakan bagian dari budaya 
manusia, mempunyai pengaruh di dalam penentuan hukum. Tetapi yang perlu 
dicatat, bahwa kaidah tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang belum ada 
ketentuannya dalam syareat, seperti; kadar besar kecilnya mahar dalam 
pernikahan, di dalam masyarakat Aceh, umpamanya, keluarga wanita biasanya, 
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menentukan jumlah mas kawin sekitar 50-100 gram emas. Dalam Islam budaya 
itu syah-syah saja, karena Islam tidak menentukan besar kecilnya mahar yang 
harus diberikan kepada wanita. Menentukan bentuk bangunan Masjid, dibolehkan 
memakai arsitektur Persia, ataupun arsitektur Jawa yang berbentuk Joglo.  
Untuk hal-hal yang sudah ditetapkan ketentuan dan kreterianya di dalam 
Islam, maka adat istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat tidak boleh dijadikan 
standar hukum. Sebagai contoh adalah apa yang di tulis oleh Ahmad Baaso dalam 
sebuah harian yang menyatakan bahwa menikah antar agama adalah dibolehkan 
dalam Islam dengan dalil “al adatu muhakkamatun“ karena nikah antar agama 
sudah menjadi budaya suatu masyarakat, maka dibolehkan dengan dasar kaidah di 
atas. Pernyataan seperti itu tidak benar, karena Islam telah menetapkan bahwa 
seorang wanita muslimah tidak diperkenankan menikah dengan seorang kafir. 
Kedua : Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan Islam.  
kemudian direkayasah sehingga menjadi Islami.Contoh yang paling jelas, adalah 
tradisi Jahiliyah yang melakukan ibadah haji dengan cara-cara yang bertentangan 
dengan ajaran Islam,lalu diisi dengan lafadh “talbiyah“, thowaf di Ka’bah dengan 
telanjang. Islam datang untuk meronstruksi budaya tersebut, menjadi bentuk 
“Ibadah” yang telah ditetapkan aturan-aturannya. Contoh lain adalah kebudayaan 
Arab untuk melantukan syair-syair Jahiliyah. Oleh Islam kebudayaan tersebut 
tetap dipertahankan, tetapi direkonstruksi isinya agar sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. 
Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam. Seperti, budaya “ngaben“ 
yang dilakukan oleh masyarakat Bali, Yaitu upacara pembakaran mayat yang 
diselenggarakan dalam suasana yang meriah dan gegap gempita, dan secara besar-
besaran. Ini dilakukan sebagai bentuk penyempurnaan bagi orang yang meninggal 
supaya kembali kepada penciptanya. Upacara semacam ini membutuhkan biaya 
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yang sangat besar. Hal yang sama juga dilakukan oleh masyarakat Kalimantan 
Tengah dengan budaya “tiwah“, sebuah upacara pembakaran mayat. Bedanya, 
dalam “tiwah” ini dilakukan pemakaman jenazah yang berbentuk perahu lesung 
lebih dahulu. Kemudian kalau sudah tiba masanya, jenazah tersebut akan digali 
lagi untuk dibakar.  
Upacara ini berlangsung sampai seminggu atau lebih. Pihak penyelenggara 
harus menyediakan makanan dan minuman dalam jumlah yang besar , karena 
disaksikan oleh para penduduk dari desa-desa dalam daerah yang luas. Di daerah 
Toraja, untuk memakamkan orang yan meninggal, juga memerlukan biaya yang 
besar. Biaya tersebut digunakan untuk untuk mengadakan hewan kurban yang 
berupa kerbau. Lain lagi yang dilakukan oleh masyarakat Cilacap, Jawa tengah. 
Mereka mempunyai budaya “Tumpeng Rosulan“, yaitu berupa makanan yang 
dipersembahkan kepada Rosul Allah dan tumpeng lain yang dipersembahkan 
kepada Nyai Roro Kidul yang menurut masyarakat setempat merupakan penguasa 
Lautan selatan (Samudra Hindia). 
Hal-hal di atas merupakan sebagian contoh kebudayaan yang bertentangan 
dengan ajaran Islam, sehingga umat Islam tidak dibolehkan mengikutinya. Islam 
melarangnya, karena kebudayaan seperti itu merupakan kebudayaan yang tidak 
mengarah kepada kemajuan adab, dan persatuan, serta tidak mempertinggi derajat 
kemanusiaan bangsa Indonesia, sebaliknya justru merupakan kebudayaan yang 
menurunkan derajat kemanusiaan. Karena mengandung ajaran yang menghambur-
hamburkan harta untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan menghinakan manusia 





Dalam hal ini al Kamal Ibnu al Himam, salah satu ulama besar madzhab 
hanafi mengatakan: Sesungguhnya nash-nash syareat jauh lebih kuat dari pada 
tradisi masyarakat, karena tradisi masyarakat bisa saja berupa kebatilan yang telah 
disepakati, seperti apa yang dilakukan sebagian masyarakat, yang mempunyai 
tradisi meletakkan lilin dan lampu-lampu di kuburan khusus pada malam- malam 
lebaran. Sedang nash syareat, setelah terbukti keautentikannya, maka tidak 
mungkin mengandung sebuah kebatilan. Dan karena tradisi, hanyalah mengikat 
masyarakat yang menyakininya, sedang nash syareat mengikat manusia secara 
keseluruhan., maka nash jauh lebih kuat. Dan juga, karena tradisi dibolehkan 
melalui perantara nash, sebagaimana yang tersebut dalam hadits: “apa yang 
dinyatakan oleh kaum muslimin baik, maka sesuatu itu baik18. 
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti setelah melakukan 
observasi langsung ke lokasi yakni masyarakat Galesong masih memengan teguh 
kepercayaan turun-temurun dari nenek moyang mereka dan Islam datang untuk 
lebih memperindah kebiasaan itu, kalaupun ada yang bertentangan dengan ajaran 
agama Islam sedikit demi sedikit itu semua berubah dengan adanya pemahaman 
mendalam mengenai ajaran Islam yang benar. 
                                                 





TRADISI TAMMU TAUNNA GAUKANG KARAENG GALESONG 
A. Wujud Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
a. Asal Mula Keberadaan Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
Sekitar 5 (lima) tahun Mattinroa Ri Bobojangan menjadi Karaeng 
Galesong, tidak lama kemudian Dia  mangkat dan yang menjadi Karaeng 
Galesong  ke III adalah Karaeng Bontomarannu, kemudian takkala I Djakalang 
Dg Magassing menjadi Karaeng Galesong. Pada suatu hari sekitar 250 tahun (dua 
ratus lima puluh tahun) yang lalu seorang nelayan (papekang) menghadap kepada 
Daengta Lowa-Lowa (seorang yang dituakan atau tokoh masyarakat) di Kampung 
Ujung, sebuah kampung yang terletak dipesisir pantai dengan maksud 
menyampaikan suatu kejadian yang dijumpai ditengah laut disaat Dia sedang 
memancing bahwa selama 2 (dua) hari jum’at berturut-turut di waktu subuh selalu 
mendengar bunyi atau suara lain-lain ditengah laut yang sebelumnya tidak pernah 
didengarnya selama bertahun-tahun sebagai nelayan. Suara tersebut ramai sekali 
dan bermacam-macam ada berupa suara gendang, suara pui-pui, suara lesum dan 
lain-lain. Suara itu jika saya mendekat suaranya terasa sayup-sayup akan tetapi 
jika saya jauh dari suara itu suara tersebut malah terdengar besar dari perahu saya. 
Suatu keajaiban saya lihat bahwa kalau benda itu hilang dari pandangan 
begitu pula suara yang bermacam-macam itu. Demikian laporan dari seorang 
nelayan kepada Deangta Lowa-Lowa. 
Mananggapi dari laporan nelayan itu Daengta Lowa-Lowa kemudian 
mengatakan bahwa kemungkinan yang kau dengar dan yang kau lihat itu 
merupakan salah satu hidayah atau rahamt dari Allah swt. mungkin suatu alamat 





Galesong. Baiklah Insya Allah nanti hari jum’at yang akan datang, saya ikut kamu 
memancing di laut, demikian perkataan Daengta Lowa-Lowa kepada nelayan, 
mudah-mudahan saya dapat menyaksikan langsung apa yang kamu lihat dan apa 
yang kamu dengar itu. 
Pada jum’at yang ditentukan itu berangkatlah Daengta Lowa-Lowa ikut 
memancing di tengah laut, takkala perahu yang ditumpangi sampai ketempat 
dimana  nelayan pernah mendengar dan melihat hal-hal yang menganehkan itu. 
Tiba-tiba mereka dikagetkan dengan suara gemuru disusul suara gendang dan pui-
pui serta suara-suara baccing dan suara lesung, sayup-sayup terdengar suara 
royang. Papekang (nelayan) lalu menunjuk kearah utara sambil memberitahu 
Daengta Lowa-Lowa bahwa benda suara itu telah kelihatan, perahu yang 
ditumpangi didayung menuju benda tersebut, namun semakin dekat semakin kecil 
suara yang didengar, demikian pula benda yang dilihat itu, tambah heranlah 
mereka, alamat apa kira-kira yang akan diperlihatkan atas kekuasaan Allah swt. 
Tanpa berhasil mendapatkan benda tersebut, mereka berdua lalu kembali ke pantai 
untuk selanjutnya kembali ke rumah masing-masing. 
Kejadian tersebut oleh Daengta Lowa-Lowa tidak dibiarkan begitu saja 
dan selalu menjadi perhatiannya. Sehingga suatu hari dia menyampaikan kepada 
tokoh lainnya yang bernama Boe Janggo (seorang yang selalu diminta pendapat 
kalau terjadi sesuatu di kampung). 
Boe Janggo lalu tertarik dan meminta untuk ikut ke tengah laut. Hari 
jum’at yang akan datang, mudah-mudahan kejadian yang sama dan aneh serta 







Mereka bertiga berangkat, seperti biasa mereka berlabu ditengah sekitar 
sebelah utara pulau sanrobengi. Takkala fajar mulai menyingsing, suara tesebut 
mulai terdengar lagi, tetapi benda yang hanyut tidak kelihatan lagi seperti jum’at-
jum’at kemarin, suara tambah besar dan Boe Janngo sendiri merasakan seolah-
olah suara itu ada di atas perahu, kemudian tidak lama suara itu hilang, keadaan 
sepi dan sunyi. 
Boe Janngo memandang kedua temanya dan mengatakan dimana suara 
yang begitu ramai tadi, kenapa tiba-tiba hilang. 
Suatu hal yang tidak disangka-sangka, takkala Boe Janggo mengembalikan 
muka setelah memandang kedua temanya, atas kekuasaan dan kebesaran Allah 
swt. benda yang pernah dilihat hanyut di tengah laut itu, tiba-tiba sudah berada di 
atas pangkuan Boe Janggo. Pada saat itu mereka takjuk dan tercengan, sedang 
Boe Janggo sendiri merasa badannya bertambah besar seperti pohon kayu, 
gemetaran dan kedinginan. Lalu mereka bertiga cepat-cepat mengayung 
perahunya kembali kepantai. Setiba dipantai dengan membawa dan merapatkan 
benda itu ke dalam dada, dan langsung dibawah kerumahnya, diikuti dengan 
masyarakat yang memang sudah menunggu-nunggu kedatangannya ingin 
menyaksikan langsung apa yang dipermasalahkan beberapa tahun belakangan ini. 
Masyarakat berbondong-bondong datang kerumah Boe Janggo tua muda, 
laki-laki, perempuan, untuk menyaksikan dan mempertanyakan hal ikwal adanya 
benda itu. Benda itu sepertinya sesuatu yang terbungkus kain berwarna abu-abu 
campur hijau tetapi tidak terjahit, atas penjelasan Boe Janggo sehingga diantara 







Demikian selama tiga hari, orang-orang kampung semuanya heran dan 
takjub atas kejadian tersebut. 
Pada waktu itu cukup tiga hari tiga malam benda itu berada di rumah Boe 
Janggo, tiba-tiba semua penghuni di atas rumahnya termasuk Boe Janggo sendiri 
merasakan kegelisahan. Duduk tidak enak, terbaring demikian juga apalagi mata 
tidak dapat terpejam, makanpun tidak enak, namun mereka tidak merasakan lapar 
atau mengantuk. 
Keadaan ini lalu dimusyawarakan dengan beberapa tokoh masyarakat, 
termasuk Daengta Lowa-Lowa, diputuskanlah bahwa sebaiknya benda itu 
diperhadapkan kepada Karaeng Galesong. 
Demikian pada hari Senin, dua malam Safar 1187 H, 1773 M mereka 
bertiga yaitu Boe Janggo dengan istrinya dan Daengta Lowa-Lowa 
menghadapkan benda itu kepada Karaeng Galesong. Melalui tata cara menghadap 
dan tata berdialog antara seorang Raja dengan rakyatnya pada ketika itu, benda itu 
diperhadapkan kepada Karaeng Galesong setelah diberi penjelasan terlebih dahulu 
mengenai proses keberadaannya sampai kepada keadaan dan apa yang dirasakan 
Boe Janggo seisi rumah selama tiga hari tiga malam benda itu berada dirumahnya. 
Karaeng Galesong lalu mengatakan kita memuji dan bersyukur ke hadirat 
Allah swt. Tuhan yang menciptakan alam beserta isinya yang telah menurukan 
kepada kita seluruh daerah Galesong ini suatu kehormatan, suatu kemuliaan. 
Kehormatan dan kemuliaan ini bukanlah milik saya pribadi, melaikan adalah 








Maka menjawablah Daengta Lowa-Lowa bersama Boe Janggo; Karaeng 
sekali mengharap, hamba seribu kali senang dan gembira kami ini, kami tidak 
ubahnya selembar daun kain, sedang Karaeng sebagai angin bertiup. Kami ini 
bagaikan kayu yang hanyut, Karaeng sebagai arus. Angi bertiup, daun keguguran, 
arus bergerak, batang kayu ikut bergerak, Karaeng memerintah, tubarania 
membuktikan. 
Sesudah dialog berlangsung, mereka bertiga lalu pamitan kepada Karaeng 
Galesong, sedang benda itu tersimpan di Balla Lompoa. 
Berapa tahun kemudian pada suatu malam jum’at di musim dingin, di 
Galesong terjadi angin kencang, guntur dan kilat tiada henti-henti dan hujan terus-
menerus seperti air tumpah dari langit. Tattakala angin, hujan, guntur, dan kilat 
berhenti, salah seorang orang tua yang selalu datang mengabdi di Balla Lompoa 
dan menyaimpaikan bahwa, kita semua harus menyadari bahwa atas karunia Allah 
swt. kita dibumi Galesong ini telah memperoleh suatu rahmat dari Allah swt. yaitu 
berupa sebuah Gaukang atau pembuktian yang didapatkan di laut yang sejak 
beberapa tahun ini tersimpan di Balla Lompoa. 
Oleh karena itu sepatutnya kita mengsyukuri nikmat karunia Alllah swt. 
yaitu hendaknya pada setiap malam jum’at terakhir bulan Rajab  supaya 
mengadakan Syukuran, berzikir mengagumkan Asma Allah swt. serta 
menyampaikan salawat dan salam atas junjungan Nabi besar Muhammad saw. 
sebanyak-banyaknya. 
Pada malam itu pula hendaknya menyiapakan bermacam-macam sajian 
tradisional sebagaiman yang biasa disajikan oleh oarang-orang terdahulu yang 
terdiri atas beras ketan hitam, beras kenta putih, telur dan lain-lain serta 
mengadakan bunyi-bunyian sebagaiman bunyi gemuru yang pernah terdengar 





Demikian keberadaan riwayat Gaukang Karaeng Galesong yang 
merupakan simbol Kerajaan, pembuktian semangat tubarania Galesong saat 
melawan kolonial Belanda Hingga masa-masa selanjutnya. Demikian pula telah 
menjadi kesepakatan orang-orang tua terdahulu untuk menetapakan hari Kamis, 
Jum’at terakhir bulan Rajab sebagai hari ulang tahun dalam memperingati 
Gaukang ini1. 
b. Proses Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong di laksanakan 3 (tiga) 
hari berturut-turut yaitu dari hari selasa sampai hari kamis, pada hari selasa sekitar 
jam 07:30 warga masyarakat Galesong berbondng-bondong membawa bahan 
makanan seperti beras ketan putih, beras ketan hitam, telur, ayam, binatang besar 
seperti kerbau atau sapi, lilin, buah-buahan dan uang yang orang Makassar 
katakan bilang ulu2, kemudian bahan makan ini diolah di Balla Lompoa, selain 
mengolah makanan masyarakatpun membuat rumah-rumah yang terbuat dari 
bambu yang nantinya dipakai untuk menaruh makan yang sudah dimasak untuk 
dibawah ke laut, ini berlangsung selama 2 (dua) hari berturut-turut, dalam 2 (dua) 
hari ini pula suara gendang  tidak henti-hentinya di bunyikan, terkadang sebelum 
shalat duhur atau sesudah duhur, kata orang sekitar appawattu3 begitupun 
selanjutnya sampai shalat subuh atau sampai hari kamis4. 
Hari kamis setelah shalat subuh Balla Lompoa sudah diramaikan oleh 
warga masyarakat Galesong mereka datang untuk turut menyaksikan bahkan turut 
dalam pelaksanaan Gaukang Karaeng Galesong, pukul 07:30 acara dimulai 
                                                 
1Drs. Nadjamuddin, Riwayat Asal Mula Gaukang Karaeng Galesong (Terjemahan 
Naskah, Galesong, Rajab 1412 h atau 27 Januari 1992 M), h. 198-203 
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 Membawa uang  sesuai dengan jumlah anggota yang ada dalam satu keluarga 
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 Gendang yang dibunyikan sebelum shalat atau sesudah shalat tergantu kesepakatan 
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diawali dengan pembacaan sejarah Galesong dan sejarah Gaukang setelah itu 
ritual di lanjutkan dengan appalili5, tapi sebelum appalili kerbau yang akan di 
bawah appalili di parenta (perintah) agar supaya kerbau itu mengikuti apa yang di 
suruhkan oleh orang membawannya sebentar, setelah kerbau di Parenta barulah 
rombongan Appalili, Appalili yaitu mengelilingi kampung yang dimulai dari 
kompleks rumah adat menuju ke Bungung Barania lalu kembali ke Balla Lompoa.  
Arak-arakan ini diiringi oleh rapak gendang khas Makassar serta tari 
Pa’rappunganta yang menunjukkan empat simbol daerah seperti Makassar, Bugis, 
Tana Toraja dan Mandar. Hal yang unik dalam ritual Appalili ini adalah satu 
pemuda cilik yang diusung di dalam keranda serta beberapa bungkusan sesajian 
dan pemuda cilik yang satu berda di samping seekor kerbau yang berada di 
barisan paling depan rombongan.  
Sebelum mengambil air di bungung barania, anrong guru (orang yang di 
tuakan) naik ke balla’ saukang (rumah-rumah kecil) dengan membawa sesajian 
yang ada di keranda tersebut beserta dua pemuda cilik tadi juga ikut naik ke balla’ 
saukang tersebut, setelah anrong gurung beserta dua pemuda cilik berada diatas 
balla’ saukang. Anrong gurung membacakan do’a-do’a, sembari diiringi tabuhan 
gendang, setelah membaca do’a, sesajian yang berupa buah-buahan tadi disimpan 
diatas balla’ saukang dan direbut oleh anak-anak kecil, setelah itu rombongan 
beserta gendang menuju bungung barania dan mengambil air dari bungung 
barania, uniknya banyak muda mudi yang berebut mengambil air dari bungung 
barania itu karena dipercaya, setelah membasuh muka dengan air dari bungung 
barania muda mudi yang belum menikah akan mudah memperoleh jodoh. 
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 mengelilingi kampung yang dimulai dari kompleks rumah adat menuju ke Bungung 





Bungung Barania adalah sumur tua yang menjadi tempat mandi Karaeng 
Galesong dan diyakini oleh masyarakat bisa mendatangkan keberanian dan enteng 
jodoh. Anehnya, lokasi sumur ini sangat dekat dengan laut, namun airnya tidak 
asin. Air sumur ini diambil oleh pemangku adat dan dibawa ke Balla Lompoa 
Galesong untuk digunakan mencuci benda-benda pusaka kerajaan. Saat ini satu 
drama babak mengulang kejayaan Kerajaan Galesong pun dimulai. 
Galesong hanyalah sebuah anak Kerajaan dari Penguasa Gowa, Sultan 
Hasanuddin. Namun Galesong semakin mendunia karena hijrahnya Karaeng 
Galesong, penguasa pertama Galesong menuju ke kota Malang Jawa Timur. 
Bungung Barania ini adalah saksi awal dari proses kepergian I Manindori Kareng 
Tojeng meninggalkan Galesong untuk selamanya. Semua senjata, badik, tombak, 
bahkan semua tubuh para lasykar Galesong dimandikan disana. Lokasi Bungung 
Barania berdekatan dengan Pantai Galesong dimana sangat terlihat jelas adanya 
pusaran kuat tak jauh dari bibir pantai. Disinilah semua lasykar Galesong dididik 
terutama setelah dimandikan di sumur ini. Pusaran kuat di laut Galesong menjadi 
kawahcandra dimuka bagi setiap lasykarnya. 
Rombongan kembali menuju Balla Lompoa Galesong melalui jalan yang 
berbeda. Sesampai di Balla Lompoa, rombongan mengelilingi Balla Lompoa 
sebanyak tujuh kali, kemudian kerbau yang ikut dalam arak-arakan disembelih di 
halaman Balla Lompoa. 
Acara dilanjutkan dengan pembacaan do’a dan sambutan-sambutan dari 
segenap instansi pemerintah beserta keluaga besar Karaeng Galesong, para 
undangan beserta warga setempat dihibur dengan beberapa tarian tradisional 
seperti tari pattapi (alat untuk membersihkan beras), tari alung-alung setelah itu 





Upacara dilanjutkan setelah shalat magrib ritual yang pertama di lakukan 
adalah membunyikan apa yang pernah didengar di laut seperti bunyi suara 
gendang, suara pui-pui, suara lesum, seperti yang terjadi pada beberapa tahun 
yang lalu di tengah laut dekat pulau sanrobengi, yang membunyikan gendangpun 
dipercayakan oleh orang-orang tertentu, yang memeng dari dulu setiap perayaan 
Gaukang Karaeng Galesong Dia yang membunyinkan gendangnya.   
Upacara selanjutnya menyiapkan sesajian yang berupa songkolo’ putih, 
songkolo’ hitam, telur, ayam, dan buah-buahan, kemudian dibacakan do’a, 
sesajian inilah yang banyak dianggap menyimpang dari agama oleh sebagian 
masyarakat luar, akan tetapi menurut Karaeng Gassing selaku pemangku adat 
Kecamatan Galesong Dia mengatakan bahwasanya sesajian ini semata-mata 
karena Allah, hanya untuk mensyukuri nikmat pemberiannya. Sesajian ini di 
simpan di empat sudut, menurut kepercayaan masyarakat Galesong sesajian yang 
di simpan di empat sudut ini, dipercaya sebagai benteng agar hal-hal yang buruk 
tidak dapat masuk di lingkungan Galesong, sesajian ini pula ada yang di bawah ke 
laut, Dia pula menegaskan bahwasanya semua kegiatan ini dilaksanakan tidak 
bertentengan dengan agama, semata-mata karena Allah swt. 
Setelah sesajian diantar ke beberapa sudut, upacara kembali dilanjutkan 
dengan berzikir, zikir ini di pimpin oleh anrung guru, zikir ini  dilakukan oleh 
orang-orang tertentu saja, seperti keturunan Karaeng Galesong  atau orang-orang 
yang dituakan di Galesong, setelah bersikir di tutup dengan do’a dengan tujuan 
apa yang di lakukan pada hari ini bernilai ibadah karena Allah6. 
 
 
                                                 





B. Unsur-unsur Budaya Islam dalam Tradisi Tammu Taunna Gaukang 
Karaeng Galesong 
1. Isra mi’raj 
a.  Pengertian Isra’ Mi’raj 
Isra’ Mi’raj adalah dua bagian dari perjalanan yang dilakukan oleh  Nabi 
Muhammad  dalam waktu satu malam saja. Kejadian ini merupakan salah satu 
peristiwa penting bagi umat Islam , karena pada peristiwa ini Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat perintah untuk menunaikan shalat  lima 
waktu  dalam sehari semalam. 
 Isra’secara etimologi atau menurut bahasa artinya berjalan di waktu 
malam. 
Isra’ secara terminologi atau menurut istilah artinya perjalanan Nabi 
Muhammad saw. diwaktu malam hari dari masjidil Haram di Makkah ke masjidil 
Aqsha artinya masjid yang  jauh di Palestina. 
Mi’roj secara etimologi atau menurut bahasa artinya tangga, atau alat 
untuk naik dari bawah ke atas. 
Mi’raj secara terminologi atau menurut istilah adalah perjalanan Nabi saw 
dari alam bawah (bumi) ke alam atas (langit) sampai langit yang ke tujuh sampai 
ke sidratul muntaha, yakni dari Masjidil Aqsha di Palestina naik ke alam atas 
melalui beberapa langit dan ke sidratul muntaha dan terakhir sampai ke Arasyi 










b.  Makna Pentingnya Isra’ Mi’raj 
Bagaimanapun ilmu manusia tak mungkin bisa menjabarkan hakikat 
perjalanan isra' mi'raj. Allah hanya memberikan ilmu kepada manusia sedikit 
sekali (QS. al-Israa’/ 17:85). Hanya dengan iman kita mempercayai bahwa isra' 
mi'raj benar-benar terjadi dan dilakukan oleh Rasulullah saw. Rupanya, begitulah 
rencana Allah menguji keimanan hamba-hamba-Nya (Q.S. al-Israa’/ 17:60) dan 
menyampaikan perintah shalat wajib secara langsung kepada Rasulullah saw. 
Makna penting isra' mi'raj bagi ummat Islam ada pada keistimewaan penyampaian 
perintah shalat wajib lima waktu. Ini menunjukkan kekhususan shalat sebagai 
ibadah utama dalam Islam. Salat mesti dilakukan oleh setiap Muslim, baik dia 
kaya maupun miskin, dia sehat maupun sakit. Ini berbeda dari ibadah zakat yang 
hanya dilakukan oleh orang-orang yang mampu secara ekonomi, atau puasa bagi 
yang kuat fisiknya, atau haji bagi yang sehat badan dan mampu keuangannya.  
 Shalat lima kali sehari semalam yang didistribusikan di sela-sela 
kesibukan aktivitas kehidupan, mestinya mampu membersihkan diri dan jiwa 
setiap Muslim. Allah mengingatkan: "Bacalah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu, yaitu al Kitab (Alqur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat 
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat 











c.  Hikmah Isra’ Mi’raj 
Hikmah yang dapat diambil dari peristiwa Isra’ dan Mi’raj: 
a. Menjaga Sholat 5 Waktu: Allah swt. memberikan hadiah sholat 5 waktu 
kepada Nabi Muhammad dan umatnya agar bisa ’berjumpa’ dengan Allah swt. 
melalui sholat, betapa besar cinta dan rindu Allah kepada kita sehingga kita 
diperintahkan untuk sholat 5 waktu. Sebagaimana hadits Rasulullah saw 
diriwayatkan didalam Shahih Bukhari: “barang siapa yang melakukan shalat 
sungguh ia sedang berbicara dan bercakap-cakap dan menghadap Allah swt.”. 
Inniy wajjahtu wajhiya lilladziy fatharassamaawaati wal ardh dst“ sungguh 
kuhadapkan jiwaku, hatiku, wajah hati ku, kepada yang menciptakan langit dan 
bumi yaitu Allah swt”.  
b. Mempercayai, membenarkan, dan meyakini semua apa yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad saw: Sebagaimana Sahabat Abu Bakar al-Shidiq yang 
selalu membenarkan apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Karena 
pada hakikatnya semua apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. berasal 
dari Allah swt. dan tidak keluar dari hawa nafsu. 
  d. Tujuan Isra’ Mi’raj 
 Tujuan yang sebenarnya dari Isra' dan Mi'raj adalah memuliakan 
Rasulullah dan memperlihatkan kepadanya beberapa keajaiban ciptaan Allah 
sesuai dengan firman Allah dalam surat al Isra' ayat 1 (satu) Maknanya: "Agar 
kami memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda kebesaran kami". 
Serta mengagungkan beliau sebagai Nabi akhir zaman dan sebaik-baik Nabi di 
antara para Nabi, sekaligus sebagai penguat hati beliau dalam menghadapi 
tantangan dan cobaan yang dilontarkan oleh orang kafir Quraisy terlebih setelah 
ditinggal mati oleh paman beliau Abu Thalib dan isteri beliau Khadijah. Dari sini 





bahwa Allah ada di arah atas, lalu Nabi naik ke atas untuk bertemu dengan-Nya. 
Karena Allah ada tanpa tempat dan arah, dan tempat adalah makhluk sedangkan 
Allah tidak membutuhkan kepada makhluk-Nya. Allah ta'ala berfirman dalam 
(Q.S. Ali-Imran/ 3:97) sebagai berikut . 
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Terjemahan:  
"Maka sesungguhnya Allah maha kaya (tidak membutuhkan) dari alam 
semesta". (Qs. Ali-Imran/ 3:97) 
Allah tidak disifati dengan salah satu sifat makhluk-Nya seperti berada di 
tempat, arah atas, di bawah dan lain-lain. Juga perkataan Imam ath-Thahawi : 
"Allah tidak diliputi oleh salah satu arah penjuru maupun enam arah penjuru (atas, 
bawah, kanan,kiri, depan, belakang), tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi oleh 
enam arah penjuru tersebut" (lihat al 'Aqidah ath-Thahawiyyah karya al Imam 
Abu Ja'far ath-Thahawi) 
Hal ini merupakan ijma' ulama Islam seluruhnya, maka barang siapa yang 
berkeyakinan bahwa Allah bertempat dan berarah di atas atau semua arah maka ia 
telah jatuh pada kekufuran7. 
Peneliti masukan Isra’ mi’raj dalam salah unsur-unsur budaya Islam dalam 
Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong disebabkan karena waktu 
pelaksanaan Isra’ Mi’raj selalu bersamaan dengan waktu perayaan Gaukang 
Karaeng Galesong karna itu perayaan Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 





                                                 





2. Pembacaan do’a 
1. Pengertian Doa 
Doa dari bahasa Arab da’a, yad’u, du’aan artinya permohonan atau 
permintaan. Permohonan atu permintaan dari seorang hamba kepada Tuhan 
dengan menggunakan lafal yang dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan 
yang ditetapkan. Jadi doa ialah suatu bentuk ibadah dengan melahirkan 
kerendahan hati di hadapan Allah Yang Maha Tinggi dan Mulia serta memohon 
bantuan dan pertolongan-Nya. Allah memerintahkan manusia agar selalu berdo’a 
dan merendahkan diri pada-Nya serta menjanjikan akan mengabulkan do’a dan 
mewujudkan apa yang diminta itu. Kata-kata do’a banyak sekali terdapat didalam 
Alqur’an dan masing-masing mempunyai makna tertentu. 
1. Makna ibadah, seperti dalam firman Allah; “Dan janganlah kamu berdoa 
kepada selain Allah, yaitu kepada sesuatu yang tidak dapat mendatangkan 
manfaat kepada engkau dan tidak kuasa pula mendatangkan mudharat kepada 
engkau”. (Q.S. Yunus/ 10:106) Yang dimaksudkan dengan “berdoa” dalam 
ayat ini ialah beribadah (mengadakan penyembahan) yakni janganlah kamu 
beribadah (menyembah) selain daripada Allah yaitu sesuatu yang tidak kuasa 
memberikan manfaat kepadamu dan tidak kuasa pula mendatangkan mudharat 
kepadamu. 
2. Makna Istighatsah (memohon bantuan dan pertolongan). seperti dalam firman 
Allah,” dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang 
yang benar”. (Q.S. al-Baqarah/ 2:23) Yang dimaksud dengan doa dalam ayat 







3. Makna permintaan atau permohonan, seperti dalam firman Allah,” berdo`alah 
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu”. (Q.S. al-Mu’min/ 40:60) 
Yang dimaksud dengan perkataan “doa” (ud’unii) dalam ayat ini ialah 
memohon atau meminta. 
4 Makna percakapan, seperti dalam firman Allah: 
”Do`a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahum-ma”. (Q.S Yunus/ 10:10) 
Yang dimaksud dengan perkataan “doa” dalam ayat ini ialah percakapan 
mereka didalam surga. 
5. Makna memuji, seperti dalam firman Allah; 
” Katakanlah: Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman”. (Q.S. al-Israa’/ 17:110) 
Yang dimaksud dengan “doa” dalam ayat ini ialah memuji yaitu memuji Allah 
atau memuji Ar-Rahman. Berdasarkan pengertian atau makna dari doa yang 
tertera  diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa doa itu ialah ‘Melahirkan 
kehinaan dan kerendahan diri serta menyata kan keinginan dan ketundukan 
kepada Allah swt. 
2. Perintah-Perintah Do’a dalam Alqur’an dan Al hadits 
a. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ash-habus Sunan dari Nu’man bin Basyir 
bahwa Rasulullah saw. bersabda; “Sesungguhnya berdo’a itu merupakan 
ibadah,” lalu dibacanya ayat Alqur’an: “Berdo’alah kamu kepada Ku niscaya 
Ku kabulkan do’a mu itu, Orang-orang yang menyombongkan diri hingga tak 
hendak beribadah kepada Ku sungguh mereka itu akan masuk neraka dalam 








b. Diriwayatkan oleh Abdur Razak dari Hasan ra: “Bahwa para sahabat 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya: Di mana Tuhan kita itu? Maka 
Allahpun menurunkan ayat: “Dan seandainya hamba-hamba Ku bertanya 
tentang Aku kepadamu, maka sesungguhnya Aku ini Maha Dekat. Aku akan 
mengabulkan permohonan dari orang yang berdo’a, jika ia berdo’a kepada 
Ku”(Q.S al-Baqarah / 2:186). 
c. Diriwayatkan oleh Turmudzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Nabi saw. bersabda: yang terjamahannya sbb: “Tidak satupun yang lebih 
dihargai oleh Allah dari pada do’a”. 
d. Diriwayatkan Turmudzi dari padanya lagi bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Siapa yang ingin do’anya dikabulkan Allah Ta’ala dalam bahaya dan 
kesusahan, hendaklah ia banyak berdo’a dalam kesenangan”. 
e. Diriwayatkan dalam hadits qudsi oleh Abu Ya’la dari Anas ra, Rasulullah 
saw bersabda dari Allah swt: “Ada empat perkara: salah satu diantaranya 
adalah buat Ku, satu lagi buatmu, satu lagi antara Ku denganmu, dan satu lagi 
antaramu dengan hamba-hamba Ku. Adapun yang buat Ku ialah bahwa kamu 
tidak akan mempersekutukan Ku dengan sesuatupun juga. Dan yang buatmu, 
apa juga kebajikan yang kamu lakukan, akan Ku berikan balasan. Mengenai 
yang antara Aku dengan mu, ialah darimu berdo’a, sedang dari Ku 
mengabulkannya. Kemudian mengenai perkara antara mu dengan hamba-
hamba Ku bahwa kamu akan menyukai buat mereka, apa yang kamu sukai 
buat dirimu sendiri“. 
f.  Allah berfirman dalam Hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh ‘Askari dari 
Abu Hurairah ra: “Barangsiapa yang tidak berdo’a kepada Ku, maka Aku 





g. Diterima dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Tidak mempan sikap berhati-hati terhadap takdir, sedang dia itu akan 
memberi manfaat, baik terhadap hal-hal yang telah terjadi maupun yang 
belum terjadi. Dan sungguh, bala atau malapetaka itu turun, lalu disambut 
oleh do’a, maka bergulatlah kedua mereka sampai hari kiamat”. (H.R. Bazzar, 
Thabrani, juga oleh Hakim yang menyatakan isnadnya sah). 
h. Diterima dari Salman Farisi bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Tidak dapat menolak qadha kecuali do’a, dan tidak bisa menambah umur 
kecuali kebajikan”.(H.R. Turmudzi yang menyatakannya sebagai hadis hasan 
lagi gharib). 
i. Diriwayatkan oleh Abu ‘Uwanah dan Ibnu Hibban bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: “Jika salah seorang diantaramu berdo’a, hendaklah ia menunjukkan 
besarnya keinginan buat memperolehnya, karena tidak satupun yang dianggap 
besar oleh Allah”.  
Dari beberapa ayat Alqur’an dan hadits diatas jelaslah bahwa do’a 
merupakan suatu ibadah yang sangat dianjurkan dan disukai oleh Allah dan 
Rasul–Nya. Sampai Allah murka dan menganggap sombong orang yang tidak 
mau berdo’a. Orang beriman yang senang berdo’a dia akan mendapatkan 
beberapa faedah atau manfaat diantaranya: ‘Imannya semakin kuat, hatinya 
menjadi tenang dan jernih, akan terjauh dari sikap putus asa, mengurangi gundah 
gulana, menggiatkan bekerja, menambah kegemaran beribadah dan beramal soleh, 
memudahkan rezeki, membuat adab dan akhlaknya menjadi halus, membuat 
dirinya menjadi sabar, menghilangkan was-was dalam hati, juga sebagai obat dari 
segala macam penyakit, dan meresapkan rasa keTuhanan karena seseorang yang 






3. Adab dan Tata Tertib Berdo'a 
Berdo’a itu mempunyai adab dan tata tertib yang harus diperhatikan oleh 
orang yang akan melaksanakannya. Diantara adab dan tata tertib berdo’a adalah 
sebagai berikut : 
a.  Mencari yang halal ( memakan dan menggunakan barang yang halal dan 
menjauhi yang haram) Diriwayatkan oleh Hafizh bin Mardawaih dari Ibnu 
Abbas ra, katanya: “Saya membaca ayat di hadapan Nabi saw yang artinya: 
“Hai manusia makanlah barang-barang halal lagi baik yang terdapat dimuka 
bumi”. Tiba-tiba berdirilah Sa’ad Abi Waqqash, lalu katanya: “Ya Rasulullah! 
Tolong anda do’akan kepada Allah, agar saya dijadikan orang yang selalu 
dikabulkan do’anya”. Ujar Nabi: “Hai Sa’ad! Jagalah soal makananmu, tentu 
engkau akan menjadi orang yang terkabul do’anya, Demi Tuhan yang nyawa 
Muhammad berada dalam genggamannya, Jika seorang laki-laki memasukkan 
sesuap makanan yang haram ke dalam perutnya, maka tidak akan diterima 
do’anya selama empat puluh hari. Dan siapa juga hamba yang dagingnya 
tumbuh dari makanan haram atau riba, maka neraka lebih layak untuk 
melayaninya.” 
Musnad Imam Ahmad dari Muslim terdapat riwayat dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Hai manusia! Sesungguhnya Allah itu Maha 
Baik, dan tak hendak menerima kecuali yang baik. Dan Allah telah memeritahkan 
kaum Mukminin melakukan apa-apa yang telah dititahkan-Nya kepada para 
Mursalin, firman-Nya: ”Hai para Rasul ! Makanlah olehmu makanan yang baik, 
dan beramal solehlah! Sesungguh, terhadap apa juga yang kamu lakukan, Aku 






Firman-Nya lagi: “Hai orang-orang yang beriman! Makanlah mana-mana 
rezeki yang baik yang telah Kami berikan padamu”. (Q.S al-Baqarah/ 2:172) 
Kemudian disebutnya perihal seorang laki-laki yang telah berkelana jauh, dengan 
rambutnya yang kusut masai dan pakaian penuh debu, sedang makanannya dari 
yang haram, pakaiannya dari yang haram dan dibesarkan dengan barang haram. 
Walaupun ia menadahkan tangannya kelangit sambil berdo’a: “Yaa Tuhan, Yaa 
Tuhan. Bagaimanakah Tuhan akan dapat mengabulkan do’anya itu” 
b. Menghadap kiblat: Rasulullah saw. pergi keluar buat shalat istisqa’ (shalat 
minta hujan), maka beliau berdo’a dan memohon kepada Allah supaya turun 
hujan sambil mengadap ke kiblat. 
c. Memperhatikan saat-saat yang tepat dan utama Seperti pada hari Arafah, bulan 
Ramadhan, hari Jum’at, sepertiga terakhir di malam hari, waktu sahur, ketika 
sedang sujud, ketika turun hujan, antara adzan dan qomat, selesai habis sholat 
fardhu, saat mulai pertempuran, ketika dalam ketakutan atau sedang beriba 
hati, dan lain-lain 1. Diterima dari Abu Umamah ra: “Seseorang bertanya: “Ya 
Rasulullah, do’a manakah yang lebih didengar Allah?” Ujar Nabi: “Do’a 
ditengah-tengah akhir malam, dan selesai shalat fardhu”. (Riwayat Turmudzi 
dengan sanad yang sah). 2. Dan diterima dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Jarak yang paling dekat diantara hamba dengan 
Tuhannya ialah ketika ia sedang sujud. Maka perbanyaklah do’a ketika itu, 
karena besar kemungkinan akan dikabulkan”. (Hadits Riwayat Muslim). 
d. Mengangkat kedua tangan setentang kedua bahu: Berdasarkan apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah saw 
bersabda: “Jika kamu meminta hendaklah dengan mengangkat kedua tangamu 





dengan menunjuk dengan sebuah jari, dan jika berdo’a dengan melepas jari-
jemari tangan.” 
Diriwayatkan dari Malik bin Yasar ra, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Jika kamu meminta kepada Allah, maka mintalah dengan bagian dalam telapak 
tanganmu, jangan dengan punggungnya” Sedang dari Salman ra, sabda Nabi saw: 
“Sesungguhnya Tuhanmu Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi adalah Maha 
Hidup lagi Maha Murah, ia merasa malu terhadap hamba Nya jika ia menadahkan 
tangan kepada Nya, akan menolaknya dengan tangan hampa.” 
e. Memulainya dengan memuji Allah, memuliakan dan menyanjung Nya, serta 
bershalawat kepada Nabi saw. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Nasai, juga oleh Turmudzi yang menyatakan sahnya, dari Fudhalah 
bin ‘Ubeid ra: “Bahwa Rasulullah saw. mendengar seorang laki-laki berdo’a 
selesai shalatnya, tanpa membesarkan Allah dan mengucapkan shalawat Nabi, 
maka sabdanya: “Orang ini terlalu tergesa-gesa”. Kemudian dipanggilnya 
orang itu, dan ia (Rasulullah saw) berkata kepadanya, juga kepada orang-orang 
lain: “Jika salah seorang diantaramu berdo’a, hendaklah dimulainya dengan 
membesarkan Tuhannya yang Maha Agung dan Maha Mulia itu serta 
menyanjung-Nya, lalu mengucapkan shalawat atas Nabi saw. serta setelah itu 
barulah ia berdo’a meminta apa yang diingininya”. 
f. Memusatkan perhatian, menyatakan kerendahan diri dan ketergantungan 
kepada Allah Yang Maha Mulia, serta menyederhanakan tinggi suara, antara 
bisik-bisik dan jahar. Firman Allah Ta’ala: “Dan janganlah kamu keraskan 
suaramu waktu berdo’a, jangan pula berbisik-bisik dengan suara halus, tetapi 
tempuhlah jalan tengah antara kedua itu“. (Q.S al-Israa’/ 17:110) Dan Firman-
Nya pula, ”Bermohonlah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri dan tidak 





melewati batas“. (Q.S al-A’raaf/ 7:55) Berkata Ibnu Jureir: “Tadharru’ 
maksudnya ialah merendahkan diri dan pasrah menta’ati-Nya. Sedang 
“khufyah” ialah dengan hati yang khusyu’ dan keyakinan yang teguh mengenai 
ke-Esaan dan ke-Tuhanan-Nya dalam hubungan antaramu dengan Nya, jadi 
bukan dengan suara keras karena riya’. 
Selanjutnya dijelaskan dalam sebuah hadits yang diterima dari Abu Musa 
Asy’ari bahwa ketika Nabi saw. mendengar orang-orang mendo’a dengan suara 
keras, beliaupun bersabda: “Hai manusia! Berdo’alah dengan suara perlahan, 
karena kamu tidaklah menyeru orang yang tuli ataupun berada di tempat yang 
kamu seru itu ialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat, dan tempat kamu 
bermohon itu lebih dekat lagi kepada salah seorangmu dari leher kendaraanya, 
Hai Abdullah bin Qeis, Maukah kamu kutunjuki sebuah kalimat yang merupakan 
salah satu perbendaharaan surga? yaitu: “Laa haula walaa quwwata illaabillaah”. 
Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: “Hati itu merupakan gudang-gudang simpanan. Dan sebagiannya 
lebih tahan lagi simpanannya (ingatannya) dari yang lain. Maka jika kamu hai 
manusia memohon kepada Allah, maka mohonlah dengan hati yang penuh 
keyakinan akan dikabulkan-Nya. Karena Allah tidak akan mengabulkan do’a dari 
seorang hamba yang hatinya kosong dari ingatan dan perhatian.” 
g. Hendaklah do’a itu tidak mengandung dosa atau memutuskan tali 
silaturahim. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu 
Sa’id Khudri ra, bahwa Nabi saw. bersabda: “Tidak seorang Muslimpun 
yang berdo’a kepada Allah ‘azza wa jalla, sedang do’anya itu tikak 
mengandung dosa atau bermaksud hendak memutuskan silaturrahim, 
kecuali akan diberi Allah salah satu diantara tiga perkara: Pertama, akan 





untuk menjadi simpanannya di akhirat kelak. Dan Ketiga, mungkin dengan 
menghindarkan orang itu dari bahaya yang sebanding dengan apa yang 
dimintanya”. Tanya mereka: “Bagaimana kalau kami banyak berdo’a?” 
Ujar Nabi : “Allah akan lebih memperbanyak lagi”. 
h. Tidak menganggap lambat akan dikabulkan Tuhan Berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Malik dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw. 
bersabda: “Tentu do’a seseorang akan dikabulkan Allah, selama orang itu 
tidak gegabah mengatakan: “Saya telah berdo’a, tetapi do’a itu tidak juga 
dikabulkan Tuhan”. 
i. Berdo’a dengan keinginan yang pasti agar dikabulkan Berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: “Janganlah salah seorang diantaramu mengatakan: “Ya 
Allah ampunilah daku jika Engkau mengingininya, ya Allah, beri 
rahmatlah daku jika Engkau mengingininya” dengan tujuan untuk 
memperkuat permohonannya itu, karena Allah Ta’ala, tak seorangpun 
yang dapat memaksa Nya”. 
j. Memilih kalimat-kalimat yang mencakup makna yang luas. 
Umpamanya “Rabbana atina fid dunya hasanah, wafil akhirati hasanah, 
waqina adzaba nar”, (Ya Tuhan kami, berilah kami di dunia kebaikan, 
dan juga diakhirat nanti, dan lindungilah kiranya kami dari siksa neraka). 
Nabi saw. memandang utama berdo’a dengan kalimat-kalimat yang 
mengandung arti yang luas, dan tidak hendak menggunakan yang lain 
daripada itu. Dalam Sunan Ibnu Majah terdapat: 
“Bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi saw, lalu tanyanya: “Ya 
Rasulullah, manakah do’a yang lebih utama?”. Ujar Nabi: “Mohonlah 





diakhirat”. Kemudian orang itu kembali datang kepada Nabi, pada hari 
kedua dan ketiga, juga buat menanyakan soal ini, yang oleh Nabi tetap 
diberikan jawaban seperti pada hari pertama. Lalu sabda Nabi pula: 
“Seandainya kamu diberi kema’afan dan keselamatan di dunia dan akhirat, 
maka sungguh, kamu telah beruntung”. 
 Begitu pula dalam Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
setiap akan mulai suatu prosesi  diawali dengan pmbacaan do’a  agar supaya apa 
yang akan dilaksanakan berjalan lancar tanpa ada hambatan. 
3. Zikir 
Manusia dengan kapasitas berfikir yang telah Allah karuniakan, senantiasa 
berusaha menggapai ‘kebahagiaan’ dengan bahasa perasaannya masing-masing. 
Pada masa sekarang ini manusia mencoba meraihnya dengan membuat ungkapan-
ungkapan batin lewat visualisasi fisik yang banyak menguras waktu, harta, tenaga 
dan pikiran. Kesemuanya itu rela ia korbankan untuk melampiaskan perasaan 
batinnya, meski terkadang pengungkapannya itu kurang masuk akal sehat. 
Kebahagiaan dalam format berfikir mereka adalah suatu bentuk idealisme 
yang bisa membuat perasaannya bergolak dan orang lain yang memperhatikannya 
ikut hanyut dalam gerak rasa yang dimainkannya.  Dan memang kebahagiaan itu 
merupakan bentuk yang abstrak, sesuatu yang tinggi, dan sebagai pusat tujuan. 
Gagasan abstraklah yang membawa manusia melahirkan instrumen rasa 
batinnya. Allah, yang kalau manusia mengetahui adalah sumber gagasan abstrak 
yang bisa menjadi eksak dalam pandangan orang-orang pilihan-Nya. Allah 
menyapa manusia ketika ia ingin mencapai gagasan abstrak kebahagiaannya itu 
dengan kata ‘Aku dekat’ (bahkan lebih dekat daripada urat leher). Selanjutnya 





Nya yang indah (hal ini yang Dia ajarkan pertama kali kepada Adam As.) sebagai 
jembatan penghubung antara Pencipta (Khaliq) dan yang dicipta (makhluk).  
Pemahaman kita tentang Tuhan (makrifat) kepada-Nya sesungguhnya 
menggambarkan cakrawala pandang kita tentang Tuhan. Agama dan setiap 
golongan dalam suatu umat memiliki kacamata berbeda dalam memandang 
gagasan tentang Tuhan yang sebenarnya. Inilah Aqidah (tujuan) hidup, dan 
sumber kebahagiaan yang banyak orang cari sekarang ini.  
Makrifat (pengenalan) akan Tuhan itu diawali dengan menyebut Nama-
Nya, yakni zikir kepada Sang Pencipta. Dengan zikir (ingat) inilah muncul istilah 
jauh dekatnya manusia kepada Tuhan yang menciptakannya. 
Dzikir merupakan penghubung antara manusia dengan sumber kehidupan. 
Sesosok makhluk merupakan gambaran sebuah komponen elektronik, yang 
apabila tidak berhubungan dengan sumber energi listrik, maka ia tidak akan 
hidup. Dan juga apabila ia hanya berhubungan dengan hanya satu sumber ia juga 
tidak akan berjalan, karena arus memiliki dua kutub, positif dan negatif (ada 
takdir baik dan buruk). Orang yang ingat kepada Allah berarti ia hidup, dan yang 
melupakannya berarti sesungguhnya ia mati8. 
Dari sekian formulasi zikir yang ada tersebutlah dzikir dan dzikir sikir 
yang di maksud pada bab ini ialah menjadi salah satu pokok kajian dalam 
pembahasan skripsi ini. Dimana dzikir tersebut mulai dipraktekkan dan 
dikembangkan oleh masyarakat Galesong dalam perayaan Tammu Taunna 
Gaukang Karaeng Galesong, dibawah pimpinan Karaeng Galesong yang 
merencanakan ada perayaan Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong dan 
dalam pelaksaan perayaan Gaukang Galesong tersebut ada zikir yang menjadi 
                                                 





salah satu rangkaian kegiatan Gaukang Karaeng Galesong, guna untuk memuju 
dan memuliakan Allah stw. 
Zikir dilaksanakan pada malam terakhir yaitu malam jum’at, sikir di 
laksanakan sesudah sesajian di antar ke empat sudut (selatan, barat, timur, utara). 
Tepat pukul 08:00 sikir di mulai semua kerabat Karaeng Galesong beserta 
keturunan-keturunan Karaeng Galesong semuanya bersikir, adapun syair zikir 
yang dilantunkan oleh keluarga besar Karaeng Galesong malam itu salah satunya 
seperti di bawah ini: 
Ila hadoratin nabii mustapa muhammad saw 
Allahu bibismillahi maulana abtadana  
Allahu wa muhammadatu allah nikmanu fiha 
Allahu tawasslla bihi lahi fiqulli amrin 
Allahu giasi wolqi robbal alamin 
Allahu wabil asmai ma allah warodat binafsin 
Allahu wama filgalbi mahsunun mansuna 
Allahu biqulli kitabin ajalahu taala 
Allahu wakuranan sifaa allah lilmu’min 
Allahu wabil hadi tawassalna walusna9. 
Zikir ini di lakukan untuk memuja dan memuliakan Allah swt. sekaligus 
berterima kasih atas rahmat yang Allah berikan kepada masyarakat Takalar pada 
umumnya dan masyrakat Galeong pada khususnya. 
Zikir tidak henti-hentinya dilantunkan oleh keluaga besar Karaeng 
Galesong yang sempat hadir pada malam itu, sampai pada jam 12:45 sikir  di 
tutup dengan membaca do’a, agar supaya Galesong menjadi lebih baik dari 
sebelumnya dan berterimah kasih acara ini berlangsung dengan baik sampai 
selesai10. 
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 H. Abd. Samad Karaeng Sigollo, Kitab Zikir, di Galesong 06 juni 2013 
10Karaeng Lalang Sekertaris Dewan Adat Kecamatan Galesong, wawancara, 06 Juni 





C. Pengaruh Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong terhadap 
Masyarakat 
Berbicara mengenai pengaruh Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong terhadap masyarakat Galesong, maka dapat dikatakan Tradisi Tammu 
Taunna Gaukang Karaeng Galesong sangat berpengaruh terhadap masyarakat 
Galesong terbukti ketika Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong akan di 
laksanakan warga masyarakat Galesong maupun dari luar Galesong berbondong-
bondong membawa  bahan makan dan peralatan yang akan di gunakan dalam 
perayaan Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong seperti, beras ketang 
hitam, beras ketang putih, telur, buah-buahan, ternak besar dan lilin. 
Menurut salah satu warga yang penulis wawancar, Dia mengatakan sejak 
awal adanya Gaukang Karaeng Galesong ini Dia belum menemukan pengaruh 
negatif dengan di laksanakannya Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng 
Galesong malah pengaru positif yang ada seperti, rasa kebersamaan antara warga 
masyarakat semakin kuat, dan juga memupuk semangat mempertahankan tradisi 
leluhur masyarakat Galesong dan juga menjadikan Galesong jauh lebih baik dari 
sebelumnya. 
Dalam perayaan Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong 
tidak ada warga masyarakat Galesong yang menolak atau tidak terimah dengan 
adanya perayaan Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong ini, semua 
warga berantusias meramaikan perayaan Tradisi Tammu Taunna Gaukang 
Karaeng Galesong ini, terbukti pada perayaan Gaukang Karaeng Galesong yang 
ke 252 tahun ini, Balla Lompoa Galesong di ramaikan oleh warga masyarakat 





Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong, beserta pejabat-pejabat 
besar pemerintahan kabupaten Takalar11. 
Begitulah yang penulis dapatkan setelah wawancara dan datang langsung 
untuk menyaksikan Gaukang Karaeng Galesong pada perayaan yang ke 252 
jatuh pada tanggal 4-6 juni 2013 bertepatan dengan Isra’ Mi’raj. 
                                                 






Sebagai penutup dalam mengakhiri uraian risalah ini, penulis akan 
mengemukakan kesimpulan dari keseluruhan risalahi ini, serta saran-saran dari 
perbaikan kita, khususnya anggota masyarakat Galesong, yang melaksanakan 
Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong. 
Adapun kesimpulan dan saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong sudah sejak lama di 
laksanakan yaitu pada pemerintahan I Djakalag Daeng Magassing, prosesi 
Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong di laksanakan dalam 
waktu 3 (tiga) hari berturut-turut.. 
2. Terdapat beberapa unsur-unsur budaya Islam dalam Tradisi Tammu 
Taunna Gaukang Karaeng Galesong di antaranya Isra’ Mi’raj, pembacaan 
do’a dan zikir. 
3. Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng Galesong sangat berpengaruh 
terhadap masyarakat Galesong terbukti dengan banyaknya masyarakat 
Galesong yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaa Tradisi Tammu 
Taunna Gaukang Karaeng Galesong dari tahun ke tahun. 
B. Saran-saran 
1. Pada umunya masyarakat Galesomg belum menghayati nilai-nilai 
luhur agama Islam, sehingga di sana-sini masih terdapat percampuran 
agama dengan adat tradisi, olehnya itu intensifikasi pendidikan dan 
pengajaran perlu ditingkatkan. 
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2. Kiranya di Kecamatan Galesong tersebut dibentuk kelompok-
kelompok pengajian yang dibina secara khusus oleh mubaligh 
setempat. 
3. Tetap mempertahankan adat istiadat masyrakat Galesong yang tidak 
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